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ABSTRAK 

 

Nama  :  Erpan 

Jurusan   : Ilmu Komunikasi 

Jujdul  :  Analisis Semiotika Karikatur Pada Rubrik Opini Majalah 

Tempo Dalam Pemilihan Presiden Edisi Oktober - Mei 2019 

 

Ilustrasi karikatur merupakan sebuah karya visual yang bersifat representasi dan 

simbolik. Kekuatan utama pada karikatur terletak pada ide untuk menghadirkan 

tanda sebagai representasi sebuah peristiwa sosial dan politik. Kehadiran karikatur 

juga bisa dijumpai pada media cetak, karenanya ilustrasi karikatur menjadi hal 

terpenting yang tidak boleh terlewatkan kerena memiliki peran yang sangat vital. 

Walaupun dalam suatu karya karikatur terdapat ide dan pandangan-pandangan 

seorang karikaturis, namun melalui suatu proses interpretasi muatan makna yang 

terkandung didalamnya akan dapat berkembang secara dinamis, sehingga dapat 

menjadi lebih kaya serta lebih dalam pemaknaannya. Penelitian ini bertutujuan 

untuk mengetahui bagaimana makna yang dikomunikasikan pada rubrik opini 

majalah Tempo pada pemilihan Presiden edisi Oktober - Mei 2019. 

Teori yang digunakan adalah semiotik Charles Sanders Pierce yang 

membagi antara tanda dan acuan menjadi tiga kategori yaitu : ikon, indekx, 

symbol adalah tanda yang hubungan antara penanda dan penanda bersifat 

bersamaan bentuk alamaiah. Metode semiotik dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif, yaitu sebuah motode yang lebih muda menyesuaikan bila 

dalam penelitian ini kenyataannya ganda, menyajikan secara langsung hubungan 

antara peneliti dengan objek peneliti. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan 

gambar. 

Kesimpulan dari penelitian ini menjadi icon adalah berkaitan erat dengan 

pemilihan Presiden. Pada 32 unit populasi karikatur dan 8 unit menjadi instrumen 

dalam penelitian ini modelnya terdiri dari sosok Jokowidodo dan Prabowo 

Subianto. Indexs pada rubrik opini ditampilkan melalui tanda, yaitu ilustrasi tokoh 

dan atribut yang dikenakan. Sementara symbol yang muncul adalah berkaitan 

dengan baground yang digunakan pada setiap ilustrasi. 

 

Kata Kunci : Karikatur, , Semiotik, Majalah Tempo, Pemilihan Presiden. 
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ABSTRACT 

 

Name  :  Erpan 

Department   :  Communication 

Title  :  A Semiotic Analysis of Caricature on Opinion Rubric of 

Tempo Magazine about Presidential Election in the October- 

May 2019 Edition  

 

Caricature illustration is a visual work that is representational and symbolic. The 

main strength of caricatures lies in the idea of presenting a sign as a representation 

of a social and political event. The presence of caricatures can also be found in 

print media. Therefore caricature illustration is the most important thing that 

should not be missed because it has a very vital role. Even though in a caricature 

work there are ideas and views of a caricaturist, through a process of 

interpretation the content of meaning contained therein can be develop further. 

This study aims to know the meaning communicated in the opinion rubric of 

Tempo magazine in the October - May 2019 edition about the Presidential 

election. The theory used is Charles Sanders Pierce's semiotic theory, which 

divides signs and references into three categories, namely: icon, index, and 

symbol. The sign provides natural relationship between a marker and another 

marker. The semiotic method in this research is descriptive qualitative. It presents 

a direct relationship between the researcher and the object of the researcher. The 

data are analyzed using descriptive methods, namely the data are presented in the 

form of words and pictures. This thesis concludes that the icon is closely related 

to the Presidential election. From 32 caricature population units, 8 units have been 

analyzed in this study. They consist of the figures of Jokowidodo and Prabowo 

Subianto. Indexes in the opinion rubric are displayed through signs, namely 

illustrations of figures and attributes worn. While the symbol that appears is 

related to the background used in each illustration. 

 

Keywords: Caricature, Semiotics, Tempo Magazine, Presidential Election. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilustrasi karikatur merupakan sebuah karya visual yang bersifat 

representasi dan simbolik. Kekuatan utama pada karikatur terletak pada ide untuk 

menghadirkan tanda sebagai representasi sebuah peristiwa sosial dan politik. 

Kehadiran karikatur juga bisa dijumpai pada media cetak, karenanya ilustrasi 

karikatur menjadi hal terpenting yang tidak boleh terlewatkan kerena memiliki 

peran yang sangat vital. Meskipun terlihat sepele, tanpa adanya ilustrasi pembaca 

bisa memiliki pemahaman yang berbeda terhadap tulisan
1
.  

Kesengajaan dalam membentuk sebuah pesan menggunakan bahasa 

simbol atau non verbal ini juga bukanlah tanpa maksud, penggunaan bentuk non 

verbal dalam karikatur lebih diarahkan kepada pengembangan interpretasi oleh 

pembaca secara kreatif, sebagai respon terhadap apa yang yang diungkapkan. 

Dengan kata lain, meskipun dalam suatu karya karikatur terdapat ide dan 

pandangan-pandangan seorang karikaturis, namun melalui suatu proses 

interpretasi muatan makna yang terkandung didalamnya akan dapat berkembang 

secara dinamis, sehingga dapat menjadi lebih kaya serta lebih dalam 

pemaknaannya.  

Dalam sebuah karikatur yang baik, kita menemukan perpaduan dari unsur 

- unsur kecerdasan, ketajaman, dan ketepatan berpikir secara kritis serta ekspresif 

melalui seni lukis dalam menanggapi fenomena permasalahan yang muncul dalam 

kehidupan masyarakat luas, dengan demikian memahami karikatur juga perlu 

memiliki referensi - referensi sosial agar mampu menangkap pesan yang ingin 

disampaikan oleh karikaturisnya.  

Menurut Kusrianto, mendefenisikan secara harfiah berarti seni gambar 

yang dimanfaatkan untuk memberi penjelasan atas suatu maksud dan tujuan 

secara visual. Menerangkan ilustrasi merupakan pemenfaatan seni gambar untuk 

                                                 
1
 Arifin, Syamsul dan kusrianto, Sukses Menulis Buku Ajar dan Referensi, (Jakarta : PT. 

Grasindo, 2014). 



2 

 

 

menjelaskan suatu maksud dan tujuan dangan cara visual, ilustrasi mempermudah 

pembaca dalam memahami sesuatu. Dengan bantuan ilustrasi pembaca diharap 

akan lebih mudah memahami sesuatu maksud dan tujuan.
2
 

Melalui karikatur seorang kartunis menjadikan alat yang paling mudah dan 

cocok untuk menggambarkan suatu realitas yang terjadi dalam masyarakat. Maka 

tidaklah heran apabila dalam media cetak dapat kita jumpai karikatur dengan 

halaman khusus untuk mengutarakan suatu opini. Pesan yang disampaikan 

melalui karikatur di ungkapkan dengan kritis terhadap berbagai permasalahan. 

Dari sini, dapat di ketahui bahwa karikatur dapat dikatakan sebagai sarana kritik 

sosial. Keberadaan karikatur pada surat kabar bukan berarti hanya sebagai 

pelengkap dan memberikan hiburan selain berita-berita utama yang disajikan. 

Tetapi juga dapat memberikan informasi dan tambahan pengetahuan kepada 

masyarakat.
3
 

Dalam surat kabar terdapat kolom khusus yang disebut sebagai kolom 

opini, disini menjadi tempat dimana tim redaksi maupun khalayak umum 

membentuk suatu opini terhadap suatu fenomena yang terjadi. Pemikiran atau 

komentar tersebut disampaikan secara logis, dan faktual serta subjektif 

berdasarkan sudut pandang kartunis ataupun penulisnya. 
4
 

Demikian halnya Majalah Tempo sebagai sebuah majalah yang dikenal 

selalu kritis membahas persoalan sosial politik. Majalah Tempo selalu memuat 

karikatur pada rubrik opininya. Berbagai perisiwa ditahun politik 2019 dikupas 

pada rubrik opini disampaikan dengan karikatur yang humoris maupun kritik yang 

tajam.  

Tahun 2019 disebut juga sebagai tahun politik karena dilaksanakannya 

pemilihan presiden dan wakil presiden, DPR, DPRD Provinsi, DPRD 

Kabupaten/Kota dan juga pemilihan DPD (Dewan Perwakilan Daerah) secara 

serenak pada 17 April 2019. Kehidupan sosial-politik masyarakat di Indonesia 

                                                 
2
 Adi Kusrianto, Pengantar Desain Komunikasi Visual, (Yogjakarta : Andi Offset, 2017), 

Hal. 140. 
3
 Sutanto. T, Sekitar Dunia Desain Grafis/Komunikasi Visual,  Jurnal DKV ITB, 

(Bandung, 2005), Hal. 15-16. 
4
 Sobur, Alex, Semiotika Komunikasi, (Bandung : Rosadakarya, 2014). 
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saat tahun politik menjadi “ladang subur” bagi kartun editorial atau kartun opini 

Majalah Tempo. 

Secara visual karikaur Majalah Tempo sangat menarik untuk dibongkar 

karena tanda-tanda yang dihadirkan sangat kuat mencerminkan realitas kehidupan 

sosial politik masyarakat Indonesia. Pesan-pesan yang dihadirkan melalui 

kombinasi gambar dan kata juga menarik untuk dibongkar karena karikatur 

Majalah Tempo dikenal sangat kritis, Majalah Tempo yang merupakan majalah 

dengan sasaran pembacanya adalah kalangan menengah. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 

mengenai Karikatur di rubrik opini Majalah Tempo pada pemilihan Presiden edisi 

Oktober – Mei 2019. Alasan peneliti memilih karikatur pada rubrik opini Majalah 

Tempo karena merupakan salah satu majalah yang terbit mingguan. Pada majalah 

Tempo tersebut sering membahas tentang berita dan permasalah politik yang 

terjadi pada saat ini. 

Dari beberapa uraian di atas maka peneliti berusaha mengungkap makna 

yang terkandung dalam rubrik opini majalah Tempo pada pemilihan Presiden edisi 

Oktober – Mei 2019, yang ditampilkan dalam sebuah ilustrasi karikatur. Dengan 

menggunakan pendekatan semiotika diharapkan karikatur dapat diklarifikasi 

berdasarkan tanda-tanda visual dan verbal untuk mendukung kesatuan penampilan 

karikatur serta mengetahui hubungan antara jumlah muatan isi pesan (verbal dan 

visual) dengan tingkat kreativitas pembuatan desain karikatur. 

Sementara itu, pesan yang dikemukakan dalam karikatur, disosialisasikan 

kepada sasaran khalayak melalui tanda. Secara garis besar, tanda dapat dilihat 

dalam dua aspek, yaitu tanda visual dan verbal. Tanda verbal akan didekati dari 

ragam bahasanya, tema, dan pengertian yang didapatkan. Sedangkan tanda visual 

dapat dilihat dari cara menggambarkanya, apakah secara ikonis, indeksikal, atau 

simbolis dan bagaimana mengungkapkan idiom estetiknya. Tanda-tanda yang 

telah dilihat dan dibaca dari dua aspek secara terpisah, kemudian diklasifikasikan, 

dan dicari hubungan antara yang satu dengan yang lainya.
5
 

                                                 
5
 Danesi, Marcel, Pesan, Tanda dan Makna : Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan 

Teori Komunikasi, (Yogjakarta : Penerbit Jalansutra, 2010). 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah studi yang bertujuan untuk mengetahui pemaknaan karikatur pada rubrik 

opini pada majalah Tempo pada pemilihan Presiden edisi Oktober – Juni 2019.  

 

B. Pembatas Masalah 

Untuk menghindari terlalu luasnya pembahasan dan melebarnya 

pembahasan, maka peneliti memberi suatu batasan. Ruang lingkup penelitian 

karikatur pada rubrik opini majalah Tempo pada pemilihan Presiden edisi Oktober 

– Mei 2019.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini maka bagaimana 

makna karikatur yang terdapat di rubrik opini majalah Tempo pada pemilihan 

Presiden edisi Oktober – Mei 2019. 

 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana makna 

yang dikomunikasikan karikatur majalah Tempo pada pemilihan Presiden 

edisi Oktober – Mei 2019. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara akademis 

1. Sebagai Syarat untuk memperoleh gelar sarjana (SI) bidang ilmu 

komunikasi. 

2. untuk menambah wacana serta memberikan informasi dan 

sumbangsih pemikiran bagi pengembangan Ilmu Komunikasi UIN 

Suska Riau sebagai bahan masukan maupun referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Secara praktis 

untuk dapat menjadi pertimbangan atau masukan pada bidang 

karikatur, khususnya pada pihak karikaturis agar semakin kreatif dan 

inovatif kedepannya. 
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E. Sistematika Penulisan 

Agar dapat memudahkan susunan penelitian ini, maka dibuatlah 

sistematika penulisan yang dibagi menjadi 6 (enam) baba yang terdiri atas 

beberapa sub bab, yaitu : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Menguraikan mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

  Bab ini menguraikan mengenai kajian teori, kajian terdahulu, 

kerangka pikir. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Menguraikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, unit analisis, teknik pengumpulan data, 

validitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM,  

  Menguraikan tentang gambaran umum Tempo media grup, 

pemilihan presiden. 

BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI  :  PENUTUP 

  Kajian terakhir yang menguraikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Massa 

Media massa terdiri dari dua kata yaitu “media” dan “massa”. Kata media 

dekat dengan pengertian “medium”, “moderta” yang berarti tengah, sedang, 

penengah atau penghubung. Atau sosial-pilitis, “media” merupakan tempat, 

wahana, forum atau lebih tepatnya adalah lembaga penengah. Sedangkan “massa” 

adalah sesuatu yang tidak pribadi, sesuatu yang tidak personal, melainkan sesuatu 

yang berhubung dengan orang banyak. Dengan demikian media massa adalah 

suatu lembaga netral bagi semua kalangan atau masyarakat banyak. 

Menurut Defleur dan McQuail komunikasi masaa adalah suatu proses 

dimana komunikator menggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan secara 

luas dan secara terus menerus menciptakan makna yang dihadapkan dapat 

memperngaruhi khalayak-khalayak yang besar dan berbeda dengan berbagai 

cara.
6
 

Media masa disebu juga salah satu alat yang digunakan untuk 

berkomunikasi setiap harinya, kapan saja dan dimana saja antara satu orang 

dengan orang lainnya. Setiap orang akan selalu memerlukan media massa untuk 

mendapatkan informasi mengenai kejadian disekitar mereka, dengan media massa 

pula orang akan mudah mendapatkan informasi yang mereka butuhkan pada saat 

tertentu mereka menginginkan informasi. Disisi lain manusia dapat berbagai 

kejadian-kejadian disekitar mereka kepada orang lain. Sehingga antara satu 

dengan yang lainnya dapat melakukan pertukaran informasi.
7
 

Berdasarkan perkembangannya, maka media massa dikelompokkan atas : 

1. Media cetak (printed media), yang mencakup surat kabar, majalah, buku, 

brosur dan sebagainya. 

2. Media elektronik, seperti radio, televisi, film, video dan lain-lain. 
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Terdapat suatu perkembangan media massa dewasa ini, yaitu 

ditemukannya internet. Kini masyarakat telah didominasi oleh media massa. 

Media massa begitu memenuhi keseharian hidup masyarakat tanpa didasari 

kehadiran dan juga pengaruhnya.  

Media massa juga pada hakikatnya adalah sekedar alat atau sarana dalam 

komunikasi massa yang bertugas membawa pesan yang harus disampaikan kepada 

massa. Namun pesan itu harus memiliki unsur-unsur tertentu agar dapat diterima 

dengan baik oleh massa. Unsur-unsur tersebut adalah : 

1. Baru hal inilah yang membedakan antara media massa dengan media 

sosial lainnya misalnya forum ilmiah, rapat politik atau ceramah agama. 

Pesan atau informasi dalam media massa merupakan pesan yang baru. 

2. Menarik. Media massa akan memuat pesan atau infromasi yang dianggap 

menarik oleh khalayak. Pengertian menarik ini memiliki arti yang luas. 

Menarik bisa dalam arti fisik, juga bisa berarti didalam pesan tersebut 

terdapat aspek-aspek yang menjadi daya tarik khalayak. Misalnya adanya 

konflik, kekerasan, human interest dan sebagainya. 

3. Penting. Misalnya masalah kebijakan politik yang berdampak luas kepada 

masyarakat, bencana alam yang menyangkut keselamatan orang banyak 

dan sebagainya.
8
 

Media massa telah memborong sejumlah fungsi yang dulu dilakukan oleh 

lembaga sosial lainnya. Beberapa fungsi media diengah kehidupan masyarakat 

saat ini antara lainnya adalah : 

1. Media merupakan sebuah industri. Media terus berkembang seiring dengan 

perkembangan teknologi dan menciptakan lapangan kerja, barang dan jasa. 

Disisi lain, industri media tersebut diatur oleh masyarakat.  

2. Media berperan sebagai sumber kekuatan yaitu sebagai alat kontrol 

manajemen dan inovasi di tengah masyarakat. Komunikator menjadikan 

media sebagai pengganti kekuatan, tameng atau sumber dayanya dalam 

kehidupan nyata. 
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3. Media menjadi wadah informasi yang menampilkan peristiwa-peristiwa 

kehidupan masyarakat baik dari dalam negeri maupun internasional. 

4. Media berperan sebagai wahana pengembangan budaya. Melalui media 

seseorang dapat mengembangkan pengetahuannya akan budaya lama 

maupun memperoleh pemahaman tentang perkambangan budaya baru.   

5. Media menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang 

dikombinasikan dengan berita dan tayangan hiburan. Media telah menjadi 

sumber dominan bagi individu dan kelompok masyarakat.
9
 

Fungsi media massa menurut De Vito, yaitu : 

1. Menghibur 

Sebagaian besar media massa memiliki fungsi sebagai sarana penghibur 

bagi khalayak. 

2. Meyakinkan 

Komunikasi persuasi melalui media massa bertujuan untuk meyakinkan 

khalayak. Persuasi hadir dalam bentuk : 

a. Media akan memberikan atau memperkuat kepercayaan khalayak akan 

suatu hal yang telah diketahui sebelumnya sehingga terbentuklah sikap 

dan opini masyarakat. 

b. Media mengubah kepercayaan sementara seseorang yang semula 

memihak menjadi tidak memihak pada suatu masalah tertentu. 

c. Iklan dalam media akan menggerakkan seseorang untuk melakukan 

tindakan. Misalnya membeli atau menghindari barang yang telah 

diiklankan di televisi. 

d. Media merangsang masyarakat untuk mengubah siuasi sekitarnya. 

Ketika terjadi penyimpangan terhadap suau norma yang berlaku media 

dapat mengungkapkan secara terbuka. 

3. Menginformasikan 

Media merupakan sumber informasi bagi masyarakat. Media massa 

memberikan kabar atau berita yang bersifat lokal, nasional, manupun 

internasional kepada khalayak luas. 
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4. Menciptakan rasa persatuan 

Media mampu membuat khalayak merasa menjadi anggota suatu 

kelompok. 

a. Privatisasi. Media mampu/memiliki kecondongan menimbulkan efek 

antisosial pada khalayaknya, sehingga seseorang akan menarik diri dari 

kelompok sosial dan selanjutnya akan “menutup” diri. 

b. Parasosial. Melalui media masyarakat dapa menjalin dan 

mengembangkan hubungannya denagn para tokoh media atau orang-

orang penting di dunia. Misalnya dengan saling memberikan respon 

posiif dalam jejaring sosial. 

5. Pendidikan  

Media massa sedikit banyak memberikan pesan pendidikan. Contohnya : 

menjaga kesehatan, bagaimana menggunakan hak pilih, dan lain-lainnya. 

Adapun dalam UU no. 40/1999 disebutkan fungsi pers adalah pers 

nasional mempunai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan dan 

media kontrol sosial. Jadi media massa memiliki fungsi yang beragam, akan tetapi 

pada dasarnya media massa berperan sebagai saluran dalam penyampaian 

informasi aau pesan. Tentang bagaimana peran media selanjutnya ditentukan oleh 

jenis media itu sendiri dan cara penggunaan media oleh khalayak.
10

 

2. Majalah  

Majalah adalah terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan 

jurnalistik, pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui oleh pembaca. 

Menurut waktu penerbitannya dibedakan atas mingguan dan bulanan, dan 

menurut isinya dibedakan atas majalah berita, olahraga, sastra, ilmu pengetahuan 

tertentu dan sebagainya.
11

 

Sementara pandangan Dewit Wallace bahwa majalah merupakan media 

massa terbesar, karena majalah berusaha melayani audien massal.
12

 Majalah 
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menyajikan ringkasan berita berdasarkan kategori seperti persoalan-persoalan 

kehidupan manusia yang aktual, karena para pembaca biasanya menyukai majalah 

yang menampilkan berita yang fokus pada orang sukses dan terkenal. Selain itu 

kategori terbesar adalah persoalan-persoalan politik seperti, Majalah Tempo yang 

terbit seminggu sekali. 

Majalah merupakan medium yang pervasife. Bukan hanya untuk orang 

atas tetapi banyak juga majalah yang diterbitkan untuk kalangan bawah, yang 

berarti bahwa peran medium majalah melintasi hampir seluruh lapisan 

masyarakat. Bahkan orang buta huruf dapat memperoleh kesenangan dan manfaat 

dari majalah yang umumnya dapat memuat gambar dan warna. 

Penerbitan berkala yang menggunakan kertas bersampul, menurut 

bermacam-macam tulisan yang dihiasi ilustrasi maupun foto-foto. Dari segi isi 

dibagi dalam dua jenis yakni Majalah umum, yaitu majalah yang membuat 

karangan-karangan pengetahuan umum, karangan-karangan yang menghibur, 

gambar-gambar, olahraga, film, seni, dll. Majalah khusus, seperti majalah wanita, 

majalah keluarga, majalah humor, majalah kecantikan, politik, kebudayaan, 

cerpen, dll.
13

 

Menurut Muchtar Lubis, majalah dibagi menjadi dua golongan yaitu : 

1. Majalah Umum 

Majalah yang berisikan tentang politik, kebudayaan, fisik, karangan, 

pengetahuan umum, pelipur lara, hiburan, olahraga, film, dan sebagainya. 

2. Majalah Khusus 

Majalah yang hanya berisikan mengenai bidang khusus, seperti majalah 

wanita, majalah pria, majalah remaja, dan anak-anak. Majalah yang 

demikian memiliki perasaan yang cukup luas terutama di kota-kota 

besar.
14

 

Secara umum dapat dipahami bahwa majalah menciptakan pasar sendiri 

untuk suatu produk, maka hubungan majalah dengan khlayaknya dapat diterima 
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karena setiap majalah lebih diarahkan untuk kepentingan khalayak tersebut. Dan 

dapat dipahami pula secara khusus bahwa majalah memiliki jangkauan khalayak 

yang cukup luas. Namun jenisnya cukup bervariasi sehingga masing-masing dapat 

mewakili berbagai kepentingan atau selera pembaca. 

Dari penggabungan defisi majalah umum dan khusus, majalah dapat 

didefenisi sebagai sesuatu media massa yang berfungsi sebagai media informasi 

yang diberikan kepada khalayak secara luas, karena berita bersifat universal, 

dengan kata lain isi berita yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan manusia 

dari berbagai aspek. 

Menurut Wilbur Scham yang dikutip oleh Asep Syamsul M. Romli 

mengatakan bahwa khalayak pembaca akan terpikat minatnya, manakala, apa 

yang mereka baca berkaitan dengan kebutuhan dan menyajikan sarana tentang 

cara memperoleh kebutuhan.
15

 

Jurnalisme memuat berita meliput secara menyeluruh, dengan 

menggunakan wawancara kepada berbagai sumber bukan hanya bicara dengan 

tokoh yang diangkat profilnya, tetapi juga dengan orang-orang yang dapat 

memberikan komentar, tentang sang tokoh yang termaksud kawan dan lawannya. 

Upaya semacam ini kerap memakan waktu berminggu-minggu atau bahkan 

berbulan-bulan. Tipe majalah ditentukan oleh sasaran khalayak yang dituju. 

Artinya sejak awal redaksi sudah menentukan siapa yang akan menjadi 

pembacanya, apakah anak-anak, remaja, wanita dewasa, pria dewasa, atau untuk 

pembaca umum. 

Selain sifat atau karakteristiknya majalah dapat dijadikan publikasi yang 

beraneka ragam, ciri khas dari majalah adalah dapat dibaca berulang-ulang kali, 

sehingga dapat dipahami atau dihafal sampai menditail.
16

 

Menurit Elvinari Ardianto dan Lukiati Erdinaya majalah mempunyai 

karakteristik yang dibagi menjadi 4 bagian, yaitu : 

1. Penyajian lebih dalam 
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Majalah berita biasanya terbit mingguan, sehingga para reporternya punya 

waktu yang cukup lama untuk memahami dan mempelajari suatu 

peristiwa. Mereka juga mempunyai waktu yang leluasaan untuk 

melakukan analisis terhadap peristiwa tersebut, sehingga penyajian berita 

dan informasi dapat dibahas secara mendalam. 

2. Nilai aktualitas lebih lama 

Nilai aktualitas majalah bisa satu minggu, karena dalam memaca majalah 

tidak akan pernah tuntas sekaligus. Pada hari pertama mungkin hanya 

membaca topik yang disegani atau topik yang relevan dengan profesi, hari 

esok dan seterusnya membaca topik lain sebagai referensi. 

3. Gambar atau foto lebih banyak 

 Majalah juga mempunyai gambar atau foto yang lengkap, dengan ukuran 

besar dan kadang-kadang erwarna, serta kualitas kertas yang digunakan 

pun lebih baik. 

4. Cover (sampul) sebagai daya tarik 

 Sampul majalah merupakan daya tarik sendiri, karena sampul majalah 

menggunakan kertas yang bagus dengan gambar yang menarik.
17

 

 Majalah terbitan berkala yang berisi berbagai macam artikel dalam subyek 

yang berisi seperti informasi, cerita, tips, fashion, hobi dan sebgainya. Majalah 

biasanya diterbitkan mingguan atau bulanan. Majalah memliki artikel mengenai 

topik populer yang ditujukan pada masyarakat umum dan ditulis dalam gaya 

bahasa yang menarik dan mudah dimengerti oleh orang banyak. 

 Penerbitan berkala yang menggunakan kertas bersampul, menurut 

bermacam-macam tulisan yang dihiasi ilustrasi maupun foto-foto. Dari segi isi 

dibagi dalam dua jenis yakni Majalah umum, yaitu majalah yang membuat 

karang-karangan pengetahuan umum, karang-karangan yang menghibur, gambar-

gambar, olahraga, film, seni, dll. Majalah khusus, seperti majalah wanita, majalah 

keluarga, majalah humor, majalah kecantikan, politik, kebudayaan, cerpen, dll.
18
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 Eksistensi majalah muncul kerena kebutuhan masyarakat akan informasi 

beragam sesuai gaya hidup masyarakat saat ini. Maka tak heran banyak berbagai 

macam ragam majalah beredar saat ini, yang disesuaikan dengan segmentasinya.
19

 

 Majalah juga tidak jeli dalam melihat segmentasi khalayak namun juga 

mamapu secara mendalam menjadi bagian dari khalayak itu sendiri. Cerita di 

dalam majalah lebih dari sekedar berita surat kabar tetapi juga bukan kisah novel, 

namun perpaduan keduanya. Berita di majalah lebih bersifat depth news 

(mendalam) dan feature  yang mengangkat sisi kemanusian sehingga berkisah 

dengan fakta yang ada namun cerita bergaya mengasyikkan dan tidak 

membosankan. Ada kisah-kisah pengalaman pribadi orang, cerpen, ulasan hobi 

yang dibahas tuntas.
20

 

2. Majalah Tempo 

Pada 6 Maret 1971 merupakan babak awal kelahiran dari sebuah majalah 

berita mingguan yang bernama Tempo. Majalah berita mingguan ini diprakarsai 

oleh sekelompok wartawan muda di Jakarta.
21

 Majalah berita mingguan ini, 

sebenarnya terbentuk karena adanya keingginan mendirikan suatu majalah yang 

lain dari yang sudah ada. Selain itu juga keinginan untuk menghidupkan kembali 

bahasa Jurnalistik Indonesia untuk memperkaya bahasa Indonesia menjadi bahasa 

jurnalistik yang hidup.  

Pemilihan nama majalah Tempo adalah hal yang merepotkan, karena harus 

mengisyaratkan suatu konsepsi kepribadian yang sudah ditentukan sejak lahir. 

Dan beberapa alasan terpilihnya Tempo sebagai nama dari majalah berita 

mingguan ini adalah : 

1. Singkat dan bersahaja, enak diucapkan oleh lidah Indonesia dari segala 

kalangan.  

2. Terdengar netral, tidak mengejutkan ataupun merangsang.  
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3. Bukan simbol suatu golongan. 

 Dan akhirnya arti tempo adalah “waktu” sebuah pengertian yang dengan 

segala variasinya lazim dipergunakan oleh banyak penerbitan jurnalistik diseluruh 

dunia.
22

 

majalah ini hadir ditengah-tengah rezim militerisme dibawah kepemimpinan 

Soeharto yakni orde baru, tetapi majalah ini bukanlah majalah yang lahir karena 

politik. 

Majalah ini hadir untuk memberikan bacaan baru yang menghidangkan 

informasi yang akurat dan objektif, meliputi semua bidang yang patut diketahui. 

Ditulis dalam bahasa Indonesia yang segar, bersih tapi ringan. Dan dihiasi 

gambar-gambar menarik dengan menggunakan teknik cetak modern.  

Salah seorang yang berjasa dalam pendirian majalah berita mingguan 

Tempo adalah Ir. Ciputra. Ir. Ciputra merupakan seorang pengusaha keturunan 

Tionghoa dan dikenal sebagai seorang pengusaha properti papan atas yang dekat 

dengan Ali Sadikin, gubernur DKI Jakarta. Saat itu Ir. Ciputra memimpin 

kelompok usaha P.T. Jaya Development Group (JDG) yang merupakan usaha 

bersama antara Ciputra dengan Pemerintah DKI Jakarta (Pemda Jakarta). Ir. 

Ciputra memberi bantuan dana sebagai modal utama untuk operasional pendirian 

majalah Tempo. Bantuan dari Ir. Ciputra tersebut dikelola Goenawan Mohammad 

dan kawan-kawannya untuk mengembangkan majalah Tempo. Ir. Ciputra 

menonitoring perkembangan majalah Tempo melalui Yayasan Jaya Raya dan 

memberi informasi kepada P.T. Jaya Development Group.
23

 

Majalah Tempo merupakan majalah berita pertama yang menggunakan 

gaya penyajian sastra dalam penulisan jurnalistiknya dan menggunakan bahasa 

slogan tetapi hanya untuk berita yang membahas tentang kekuatan politik para 

penguasa. Ciri khas gaya bahasa majalah Tempo mendapat tanggapan tokoh pers 

dan kolumnis Mahbub Djunaedi yang menjelaskan bahwa gaya pelaporan Tempo 

langka dan unik karena menggabungkan kaidah pers dan sastra. Mahbub Djunaedi 
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menerangkan bahwa gaya penyajian Tempo tersebut telah direncanakan secara 

matang, kuat dan serius oleh para pengelolanya. Mahbub Djunaedi memberi 

penekanan bahwa majalah Tempo memiliki keistimewaan dalam teknik penyajian 

laporan yang mirip dengan majalah Time dan Newsweek, sehingga Tempo telah 

berhasil memberikan kesegaran dalam dunia pers Indonesia dan juga dalam gaya 

penulisan jurnalistik baru.
24

 

Majalah Tempo mengalami pasang surut dalam perkembangannya selama 

masa Orde Baru. Tempo memang merupakan salah satu media yang terlalu kritis 

dalam mengkritisi kebijakan pemerintah. Tempo sebagai media non partisan 

memuat berita yang berkaitan dengan pemerintahan dan kekuasaan masa Orde 

Baru sebagai dua hal yang tidak bisa disentuh dengan sembarangan. Hal inilah 

yang membuat pemerintah merasa terganggu, karena masa Orde Baru adalah masa 

dimana jurnalisme harus bersedia menjadi corong pemerintah untuk menyebarkan 

program dan rencana penguasa melalui slogan-slogannya. Tempo termasuk pers 

yang kritis, tajam dan berani dalam melontar berbagai kritiknya, hal ini lah yang 

telah menjadikan majalah ini besar pada masa Orde Baru, semua itu telihat dari 

Oplah majalah Tempo, ditahun pertama berdirinya majalah ini hanya berhasil 

mencapai angka 952.440 eksemplar.
25

 

Majalah Tempo memiliki banyak rubrik atau kolom khusus diantaranya 

adalah partisipasi pembaca (komentar, surat pembaca dan kontak pembaca), 

referensi (buku dan film), opini, kesehatan, ekonomi dan bisnis, investigasi, ilmu 

dan teknologi, dunia sepekan, nasional, internasional, hukum, seni, pokok dan 

tokoh. Dari beberapa rubrik yang selalu ada di setiap edisi majalah Tempo, yang 

menjadi salah satu ciri khas dan nilai jual tersendiri dari majalah tersebut.  

3. Rubrik Opini 

Opini adalah pendapat suatu masalah yang ada dalam masyarakat. Dalam 

konteks jurnalistik, opini adalah tulisan pendek mengenai suatu masalah yang 

berisi pendapat penulisnya. Karena itu opini merupakan bagian kecil atau salah 
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satu rubrik (kolom) yang terdapat dalam media massa. Masalah yang dibicarakan 

dalam rubrik opini biasanya masalah aktual dan faktual yang terjadi ditengah-

tengah masyarakat.
26

 

Rubrik opini dapat dikatakan sebagai tulisan dalam media cetak yang 

memasukkan pendapat penulis yang mengandung suatu fakta dan bersifat 

subyektifitas. Dalam membuat suatu berita disurat kabar ataupun majalah tidak 

boleh mencampur adukkan fakta dan opini (pendapat pribadi penulis). Sebagai 

cara untuk menampung misi dan karakter surat kabar ataupun majalah yang 

disediakan tempat khusus untuk menyalurkan opini, yaitu rubrik opini. Opini yang 

termuat dalam rubrik opini ini dapat berasal dari pihak surat kabar ataupun 

majalah. 

Jakob Oetama mengatakan bahwa rubrik opini pada koran dan majalah 

disediakan pers sebagai bagian dari pelaksanaan peran, fungsi, serta tanggung 

jawab pada masyarakat. Dalam arti pers ikut menjalankan tugas demokrasi dan 

menyediakan forum untuk dialog. Dengan disediakannya kolom opini dapat 

memberikan kesempatan kepada masyarakat luas untuk mengemukankan 

pendapat yang kemudian dapat dijadikan bahan pemikiran. 
27

 

Pada rubrik opini memiliki gaya bahasa tersendiri, namun ejaan yang 

disempurnakan tetap diterapkan dengan baik. Beberapa karya ilmiah populer 

memiliki struktur penulisan tertentu, misalnya berita memiliki struktur penulisan 

piramida terbalik. Hal ini berbeda pada rubrik opini,dalam rubrik opini tidak 

terdapat struktur penulisan seperti berita atau feature. Opini lagsung berisikan 

tubuh yang menghadirkan suatu permasalahan kamudian diikuti oleh pendapat 

penulis mengenai permasalahan yang terjadi atau yang dibahas ditengan-tengah 

masyarakat banyak, baik itu permasalah politik dan sosial.
28
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4. Karikatur Dalam Media Massa 

Komunikasi massa secara umum diartikan sebagai komunikasi yang 

dilakukan melalui media massa seperti majalah, surat kabar, radio, televisi dan 

lain sebaginya. Komunikasi massa dimana penyampaian pesan kepada sejumlah 

orang dilakukan melalui media massa. Namun sesuai dengan perkembangannya, 

karikatur di muat dalam media massa agar memudahkan masyarakat agar lebih 

memahami kejadian yang terjadi saat ini.  

Karikatur berasal dari kata caricare (bahasa Italia) yang maknanya 

memberikan muatan atau tambahan ekstra. Karikatur telah berkembang sejak abad 

ke-18 terutama di Perancis. Karikatur sudah sedemikian lama merebak kesegala 

penjuru dunia sebagai “seni khusus”, atau gambar distortif wajah dan figur tokoh. 

Secara umum karikatur adalah gambar atau penggambaran suatu objek 

konkret dengan cara melebih-lebihkan ciri khas objek tersebut. Karikatur 

dibedakan dari kartun, karena karikatur tidak membentuk cerita sebagaimana 

kartun, namun karikatur dapat menjadi unsur dalam kartun. 
29

 

Karikatur sering disebut juga sebagai perkembangan kartun politik, yaitu 

gambar lucu yang menyinggung dan sifat satir atau menyindir, baik terhadap 

orang atau tindakannya. Ciri khas karikatur adalah deformasi atau distorsi wajah 

dan bentuk fisik. Toety Heraty Noerhadi dalam tulisannya berjudul kartun dan 

kariktur sebagai wahan kritik sosial menyatakan bahwa karikatur merupakan 

gambaran yang diadapsi dari realitas, tujuannya adalah memberikan persepsi 

tertentu terhadap pembaca.
30

  

1. Karikatur Rubrik Opini 

Karikatur opini merupakan kolom visual di media massa yang khusus 

memuat isu-isu yang ramai dibicarakan masyarakat, karena pengaruhnya yang 

signifikan. Sebagai opini visual, karikatur mencerminkan kebijakan dan garis 

politik, dan idologi media yang memuatnya.  

Memahami karikatur opini menurut Heru Nugroho, sama rumitnya dengan 

membongkar makna sosial dibalik tindakan manusia. Dengan kata lain, untuk 
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mengungkap interpretasi maksud suatu gambar kurang lebih tingkat kesulitannya 

sama dengan menafsirkan tindakan sosial. Ini menegaskan bahwa pada sisi lain 

tindakan manusia terdapat makna yang harus ditangkap dan dipahami, sebab 

manusia melakukan interaksi sosial melalui bentuk komunikasi yang 

menggunakan media simbol-simbol. 

Karikatur yang menghiasi rubrik opini ini merupakan salah satu bentuk 

karya jurnalistik non verbal yang cukup efektif dan mengena dibalik penyampaian 

pesan maupun kritik sosial. Dalam subuah karikatur dapat ditemukan adanya 

perpaduan dari unsur kecerdasan, ketajaman, dan ketepatan berfikir kritis serta 

ekspresif yang ditungkan melalui seni gambar. Karikatur opini pada umumnya 

merupakan bentuk reaksi masyarakat (Karikartunis) dalam menanggapi fenomena 

permasalahan yang muncul dalam kehidupan masyarakat luas.
31

 

2. Karikatur Sebagai Komunikasi Non Verbal 

Karikatur dapat dimaknai sebagai sebuah pesan non verbal yang 

keberadaannya adalah sebagai penguat pesan verbal dalam surat kabar ataupun 

majalah. Gagasan yang disampaikan melalui visual memiliki kekuatan tersendiri 

akan pengambaran tentang suatu hal. Karena didalam karikatur bukan sekedar 

goresan sketsa yang diberi muatan lucu akan tetapi unsur ketajaman kecerdasan, 

ekspresif dan pikiran yang kritis terhadap suatu hal yang dituangkan dalam seni 

gambar karikatur.  

Menurut Wilbur Schramm di dalam bukunya “The Process and Effects 

of Mass Communication”, menjelaskan 4 syarat untuk komunikasi yang 

berhasil, yaitu : 

a. Pesan harus dibuat sedemikian rupa, sehingga ia dapat menimbulkan 

perhatian. 

b. Pesan harus dirumuskan sebegitu rupa, sehingga ia mencakup 

pengertian yang sama dan lambang-lambang yang dimengerti. 

c. Pesan harus dapat menimbulkan kebutuhan pribadi dan menyarankan 

bagaimana kebutuhan itu dapat dipenuhi. 
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d. Pesan tadi yang bagaimana kebutuhan dapat dipenuhi harus sesuai 

dengan situasi penerima komunikasi ketika itu. 

Pendapat di atas mengandung pengertian betapa pentingnya sebuah 

komunikasi dalam kehidupan manusia . Pekerjaan komunikasi di dalam 

pengertian hubungan masyarakat melibatkan usaha mengirimkan atau 

meyampaikan pesan yang berupa lambang, bahasa lisan, tertulis, atau gambar dari 

sumber kepada khalayak dengan mempergunakan satu atau beberapa media 

sebagai saluran dari pesan atau lambang tadi, (misalnya surat kabar, majalah, 

buku, brosur, surat ataupun lisan), tujuannya untuk mempengaruhi pendapat atau 

sikap dan tindakan orang-orang yang menerima pesan itu tadi. 

Orang atau masyarakat lebih menyukai informasi bergambar jika 

dibandingkan dengan yang berbentuk tulisan, karena melihat gambar jauh lebih 

mudah dan sederhana. Dengan kata lain media gambar merupakan metode yang 

paling cepat untuk menanamkan pemahaman, walau gambar tidak disertai dengan 

tulisan sekalipun. Gambar berdiri sendiri dan selalu memiliki subyek yang mudah 

dipahami, sebagai simbol yang jelas dan mudah dikenal.
32

 

5. Pemilihan Presiden 

Indonesia sebagai salah satu negara yang menganut sistem pemerintahan 

Presidensial, dimana Presiden yang menjalankan pemerintahan dalam arti yang 

sebenarnya. Dalam sistem pemerintahan ini juga Presiden menjadi kepala Negara 

dan merangkap sebagai kepala Pemerintahan.  

Pemilihan umum merupakan suatu sarana agar terlaksananya kedaultan 

rakyat untuk menghasilkan pemerintahan Negara yang demokratis berdasarkan 

Undang – Undang Dasar 1945 dan pancasila. Kedaulatan yang berarti kekuasaan 

tertinggi dan bersifat mutlak, kedaulatan tertinggi di Indonesia berada di tangan 

rakyat. Pemilihan umum juga merupakan salah satu dari perwujudan dari 

kedaulatan rakyat untuk menghasilkan demokrasi sesuai dengan pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia.  

Pemilu merupakan salah satu ciri utama dari negara demokrasi modern dan 
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cara yang demokratis untuk membentuk dan mentransfer kekuasaan dari rakyat 

kepada otoritas negara. Pemilu dijadikan indikator kualitas demokrasi dari sebuah 

bangsa. Apabila pemilu mampu dilaksanakan secara transparan, akuntabel dan 

pertisipatif, maka hal tersebut menunjukan demokrasi berlangsung secara baik. 

Kemudian hasil Pemilu yang dilaksanakan dalam suasana keterbukaan dan 

kebebasan dianggap akurat mencerminkan pertisipasi dan aspirasi masyarat.
33

 

6. Analisis Semiotika 

Semiotika adalah ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda, 

lambang, sistem-sistem dan prosesnya. Semiotika berupaya menemukan makna 

tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi dibalik sebuah tanda (teks, iklan, dan 

berita). Karena sistem tanda sifatnya amat kontekstual dan bergantung pada 

pengguna tanda tersebut. 

Secara etimologi istilah semiotika sendiri berasal dari kata Yunani 

“semeion” yang berarti tanda atau “seme” yang berarti penafsiran tanda. 

Sedangkan secara terminology istilah semiotika dapat didefenisikan sebagai ilmu 

yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh 

kebudayaan sebagai tanda.
34

 

Berpijak dari defenisi secara etimologi dan terminology dalam hal ini akan 

dikemukakan beberapa defenisi semiotik dari beberapa ahli. Menurut Aart Van 

Zoes mendefenisikan semiotika adalah studi tentang tanda dan segala yang 

berhubungan dengannya : cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda 

lain, pengirimnya, dan penerimaanya oleh mereka yang mempergunakannya. 

Secara khusus semiotik dibagi atas tiga bagian utama, yaitu (1) sintak semiotik, 

studi tentang tanda yang berpusat pada cara penggolongannya, pada hubungannya 

dengan tanda-tanda lain, dan pada caranya bekerja sama menjalankan funsinya; 

(2) sematik semiotik, studi yang menonjolkan hubungan tanda-tanda dengan 

acuannya dan dengan interpretasi yang dihasilkan; dan (3) pragmatik semiotik, 
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studi tentang tanda yang mementingkan hubungan anara tanda dengan pengirim 

dan penerima.
35

 

Menurut Jhon Fiske, terdapat tiga area penting dalam studi semiotik, 

yakni: 

a. Tanda itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan beragam tanda yang 

berbeda, seperti cara mengantarkan makna serta cara 

menghubungkannya dengan orang yang menggunakannya. Tanda 

adalah buatan manusia dan hanya bisa dimengerti oleh orang-orang 

yang menggunakannya. 

b. Kode atau sistem dimana lambang-lambang disusun. Studi ini meliputi 

bagaimana beragam kode yang berbeda dibangun untuk 

mempertemukan dengan kebutuhan masyarakat dalam sebuah 

kebudayaan. 

c. Kebudayaan dimana kode dan lambang itu beroperasi.
36

 

Menurut Umberto Eco dan Hoed semiotika dibagi atas dua kajian, yaitu 

semiotika komunikasi dan semiotika tanda. Semiotika komunikasi Semiotika 

komunikasi memfokuskan pada teori tentang produksi tanda yang salah satu 

diantaranya mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi, yaitu 

pengirim, penerima kode (sistem tanda), pesan, saluran komunikasi, dan acuan 

(hal yang dibicarakan) serta memberikan tekanan pada teori tanda dan 

pemahamannya dalam suatu konteks tertentu. Semiotika signifikasi tidak 

mempersoalkan adanya tujuan berkomunikasi. Yang diutamakan adalah segi 

pemahaman suatu tanda sehingga proses kognisinya pada penerima tanda lebih 

diperhatikan dari pada proses komunikasinya.
37

 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik menggunakan penelitian analisis 

semiotik Charles Sandres Pierce. Menurut Pierces semiotika itu sendiri adalah 

konsep tentang tanda dimana tanda tidak hanya bahasa dan system komunikasi 
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yang tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia itu sendiri pun-sejauh terkait 

dengan pikiran manusia-seluruhnya terdiri atas tanda-tanda, karena jika tidak 

begitu, manusia tidak bisa hubungannya dengan realitas. 

Bagi Charles Sandres Peirce prinsip mendasar sifat tanda adalah sifat 

representatif dan interpretatif. Sifat representatif tanda berarti tanda merupakan 

sesuatu yang lain, sedangkan sifat interpretatif adalah tanda tersebut memberikan 

peluang bagi interpretasi tergantung pada pemakai dan penerimannya. Semiotika 

memiliki wilayah tiga kajian : 

a. Tanda itu sendiri. Studi tentang berbagai tanda yang berbeda, cara-

cara tanda yang berbeda itu dalam menyampaikan makna dan cara 

tanda terkait dengan manusia yang menggunakannya. 

b. Sistem atau kode studi yang mencakup cara berbagai kode yang                      

dikembangkan guna memenuhi kebutuhan masyarakat atau budaya. 

c. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja bergantung pada 

penggunaan kode- dan tanda.
38

 

Charles Sandres Peirce membagi terdapat sekurang-kurangnya 

terdapat sembilan macam semiotik yang dikenal sekarang, yaitu : 

a. Semiotik analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem 

tanda. Peirce menyatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda 

dan menganalisisnya menjadi ide, objek, dan makna. Ide 

dapat dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna adalah 

beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu pada 

objek tertentu. 

b. Semiotik deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan 

sistem tanda yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada 

tanda yang sejak  dahulu tetap seperti yang disaksikan 

sekarang. 

c. Semiotik faunal (zoosemiotic), yakni semiotik yang khusus 

memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. 
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Hewan biasanya menghasilkan tanda untuk berkomunikasi 

antar sesamanya, tetapi juga sering menghasilkan tanda yang 

dapat ditafsirkan oleh manusia. 

d. Semiotik kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah 

sistem tanda yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat 

tertentu. 

e. Semiotik naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda 

dalam narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore). 

f. Semiotik natural, yakni semiotik yang khusus menelaah 

sistem tanda yang dihasilkan oleh alam. 

g. Semiotik normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah 

sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud 

norma-norma, misalnya rambu- rambu. 

h. Semiotik sosial, yakni semiotik yang khusus  menelaah 

sistem tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud 

lambang, baik lambang berwujud kata maupun lambang 

berwujud kata dalam satuan yang disebut kalimat (sistem 

tanda yang terdapat dalam bahasa). 

i. Semiotik struktural, yakni semiotik yang khusus menelaah 

sistem tanda yang dimanifestasikan melalui Benang merah 

dari berbagai pengertian mengenai semiotik di atas, semiotik 

diakitkan dengan sebuah ilmu pengkajian tanda sebagai 

rangkaian pesan yang dapat diiterpretasikan oleh setiap 

individu dengan mangsumsikan bahwa tanda yang hadir 

merupakan perwujudan sistem produktif komunikasi  dalam 

dunia simbolik, dengan proses signifikasi sehingga pesan 

dapat dikomunikasikan secara tepat kepada receiver dalam 

sebuah konvensi komunikasi. 

 Teori semiotika Charles Sanders Peirce sering kali disebut “Grand 

Theory” karena gagasannya bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari semua 



 

 

penandaan, Peirce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan 

menggabungkan kembali komponen dalam struktural tunggal.
39

 

Charles Sanders Peirce dikenal dengan model triadic dan konsep 

trikotominya yang terdiri atas berikut ini: 

a. Representamen adalah bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi 

sebagai tanda.. 

b. Object merupakan sesuatu yang merujuk pada tanda. Sesuatu yang 

diwakili oleh representamen yang berkaitan dengan acuan. 

c. Interpretan adalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang objek 

yang yang dirujuk sebuah tanda. 

Untuk memperjelas model triadic Charles Sanders Peirce dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Triangle Meaning
40

 

Dalam mengkaji objek, melihat segala sesuatu dari tiga konsep trikotomi, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Sign (Representamen) merupakan bentuk fisik atau segala sesuatu yang 

dapat diserap pancaindra dan mengacu pada sesuatu, trikotomi pertama 

dibagi menjadi tiga. 

a. Qualisign adalah tanda yang menjai tanda berdasarkan sifatnya. 

Misalnya sifat warna merah adalah qualisign, karena dapat dipakai 

tanda untuk menunjukkan cinta, bahaya, atau larangan. 
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b. Sinsign adalah tanda-tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk 

atau rupanya di dalam kenyataan. Semua ucapan yang bersifat 

individual bisa merupakan sinsign suatu jeritan, dapat berarti heran, 

senang atau kesakitan 

c. Legisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan suatu 

peraturan yang berlaku umum, suatu konvensi, suatu kode. Semua 

tanda-tanda bahasa adalah legisign, sebab bahasa adalah kode, setiap 

legisign mengandung di dalamnya suatu sinsign, suatu second yang 

menghubungkan dengan third, yakni suatu peraturan yang berlaku 

umum. 

2. Objek, tanda diklasifikasikan menjadi icon, (ikon), indekx (indeks), 

dan symbol (simbol). 

a. Ikon adalah tanda yang menyerupai benda yang diwakilinya atau 

suatu tanda yang menggunakan kesamaan atau ciri-ciri yang sama 

dengan apa yang dimaksudkannya. Misalnya, kesamaan sebuah peta 

dengan wilayah geografis yang digambarkannya, foto, dan lain-lain. 

b. Indeks adalah tanda yang sifat tandanya tergantung pada 

keberadaannya suatu denotasi, sehingga dalam terminologi peirce 

merupakan suatu secondness. Indeks, dengan demikian adalah suatu 

tanda yang mempunyai kaitan atau kedekatan dengan apa yang 

diwakilinya. 

c. Simbol adalah suatu tanda, dimana hubungan tanda dan denotasinya 

ditentukan oleh suatu peraturan yang berlaku umum atau ditentukan 

oleh suatu kesepakatan bersama. 

3. interpretan, tanda dibagi menjadi rheme, dicisign, dan argument. 

a. Rheme, bilamana lambang tersebut interpretannya adalah sebuah 

first dan makna tanda tersebut masih dapat dikembangkan. 

b. Dicisign (dicentsign), bilamana antara lambang itu dan 

interpretannya terdapat hubungan yang benar ada. 

c. Argument, bilamana suatu tanda dan interpretannya mempunyai sifat 



 

 

yang berlaku umum (merupakan thirdness).
41

 

Berdasarkan berbagai klarifikasi, Pierce membagi tanda menjadi sepuluh 

jenis : 

a. Qualisign, yakni kualitas sejauh yang dimiliki. 

b. Iconic Sinsign, yakni tanda memperlihatkan kemiripan. 

c. Rhematic Indexical Sinsign, yakni tanda berdasarkan pengalaman 

langsung, secara langsung menarik perhatian karena kehadirannya 

disebabkan sesuatu. 

d. Dicent Sinsign, yakni tanda yang memberikan informasi tentang 

sesuatu. 

e. Iconic Legisign, yakni tanda tanda yang menginformasikan norma 

atau hukum. 

f. Rhematic Indexical Legisign, yakni tanda yang mengacu kepada 

objek tertentu. 

g. Dicent Indexical Legisign, yakni tanda yang bermakna informasi 

dan menunjukkan subjek informasi. 

h. Rhematic Symbol, Yakni tanda yang dihubungkan dengan objeknya 

melalui asosiasi ide umum. 

i. Dicent Symbol, yakni tanda yang langsung menghubungkan 

dengan objek melalui asosiasi dalam otak. 

j. Argument, yakni tanda yang merupakan iferens seseorang terhadap 

sesuatu berdasarkan alasan tertentu.
42

 

 

B. Kajian Terdahulu 

Ada beberapa kajian terdahulu yang dianggap relevan dengan teori dan 

metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sumirat Arani, Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung. 
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Judul : Analisis Semioika Karikatur Sampul Majalah Tempo “Papa 

Minta Saham. 

 Gagasan penelitian ini muncul dari pemberitaan mengenai kasus 

pencatutan nama Presiden dan Wakil Presiden dalam pembagian saham 

PT. Freeport Indonesia yang akan diperpanjang kontrak di tahun 2021, 

salah satunya yaitu dengan munculnya kasus papa minta saham. Hal 

yang menarik dari kasus ini dikarenakan isu muncul dari Ketua Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Pemberitaan ini mulai merebak 

dengan diawali oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, 

Sudirman Said yang merekam pembicaraan Setya Novanto bersama 

Riza Chalid dengan Direktur Utama PT. Freeport Indonesia Maroef 

Sjamsoeddin. 

 Media mulai memberitakan kasus ini. Bukan hanya media online 

dan elektronik, media cetak pun turut menyebarluaskan perkembangan 

berita tersebut. Salah satu media yang memberitakan kasus Papa Minta 

Saham adalah Majalah Tempo yang membuat pemberitaan sejak 

munculnya isu, hingga perkembangan terakhir berupa penyelesaian 

yang dilakukan oleh Mahkamah Kehormatan Dewan. 

 Metodologi yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitaif dan analisis semiotik Charles Sanders 

Pierce. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan studi gambar 

karikatur dan kliping berupa pengumpulan berita terkait kasus “Papa 

Minta Saham” edisi November 2015 – Desember 2016. Penelitian ini 

melalui proses pengumpulan data, penelaahan, untuk mendeskripsikan 

gambar yang ada dalam sampul Majalah Tempo. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa 

karikatur sampul Majalah Tempo dalam kasus “Papa Minta Saham” ini 

sebagai masalah kode etik yang harus mendapatkan perhatian khusus 

dari rakyat dan pemerintah. Tempo secara keseluruhan menggambarkan 

mengenai kode etik dan tindakan Mahkamah Kehormatan Dewan untuk 

menyelesaikan kasus “Papa Minta Saham”. Dalam pemberitaan ini, 



 

 

Majalah Tempo cendrung menggiring opini pembaca pada penilian 

yang negative, karena secara keseluruhan isi pemberitaan lebih 

menyoroti tindakan Setya Novanto yang melanggar kode etik sebagai 

Ketua Dewan Perwakilan Rakyat (DPR).
43

 

2. Yunus Priongggo Kartiko, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, Jakarta. 

Judul : Analisis Semiotik Karikatur Majalah Tempo Terhadap Kasus 

Korupsi Simulator SIM edisi 6 – 12 Agustus, 8 Oktober dan 11 Maret 

2013. 

 Pada penelitian ini mengangkat isu yang sedang berkembang dan 

bahkan jadi bahan pembicaraan di tengah masyarakat. Sejak dimulainya 

penyelidikan kasus sumulator SIM (Surat Izin Mengemudi) di lembaga 

kepolisian lalu lintas yang dilakukan oleh Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) pada awal 2012 lalu hingga pertengahan 2013, memang 

belum menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Namun beberapa 

kemudian, sejak Majalah Tempo mengangkat berita tentang kasus 

tersebut dengan judul “Simsalabim”, Polisi Republik Indonesia 

(POLRI) sebagai pihak yang dirugikan lantas bergerak memulai 

penyelidikan dengan memeriksa beberapa saksi terkait. Sayangnya, 

penyelidikan yang dilakukan masih berjalan di tempat. 

 Masalah kemudian timbul ketika tim penyidik KPK menggeledah 

kantor kepolisian lalulintas untuk mencari barang bukti. Usai 

melakukan penggeledahan dan mendapatkan barang bukti. Maka KPK 

setalah itu menetapkan seorang Jendral akif dan empat anggota DPR RI 

sebagai tersangka dalam kasus suap Simulator SIM. Sontak KPK 

menjadi sorotan, simpati, dukungan dari masyarakat dan Lembaga 

Sosial Masyarakat (LSM) pegiat anti korupsi. 

 Melihat konteks penelitian ini, tinjauan teoritis yang digunakan 

adalah Semioika Charles Pierce yaitu dengan melihat makna atas sign 

(ikon, indeks, dan simbol), object, dan interprean. 
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 Metodologi yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitaif dan analisis semiotik Charles Sanders 

Pierce.  Yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah 

Karikatur Majalah Tempo Terhadap Kasus Korupsi Simulator SIM 

edisi 6 – 12 Agustus, 8 Oktober dan 11 Maret 2013. 

 Dari penelitian ini maka diperoleh hasil adalah pada sampul 

majalah Tempo terdiri dari tiga kategori yaitu sosok Irjen Djoko Susilo 

dengan simbol pemegang proyek simulator, gambaran petugas KPK 

yang menyelidiki Polisi, dan gambaran empat anggota DPR yang 

menerima suap proyek simulator SIM. Sehingga interpretasi peneliti 

ketika melihat gambar ilustrasi yang ditampilkan pada sampul adalah 

menggambarkan rangkaian peristiwa kasus korupsi Djoko Susilo dalam 

proyek simulator SIM. 
44

 

3. Bambang Pulgunadi, Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran”, Jawa Timur. 

Judul : Studi Semiotika Karikatur Clek It Versi Persiapan SEA Games 

2011 Harian Jawa Pos Edisi 04 Oktober 2011. 

Secara garis besar penelitian ini membahas tentang fenomena 

persiapan SEA Games 2011 yang menjadi pembicaraan khalayak. 

Yang mana pemerintah dalam mempersiapkan SEA Games 2011 di 

Jakabaring – Palembang terjadi banyak kendala salah satunya 

tentang kasus suap wisma atlit.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif, yang menggunakan analisis semiotik Charles 

Sanders Pierce. Sumber data pada penelitian ini adalah gambar 

karikatur clekit pada harian Jawa Pos edisi 04 Oktober 2011. 

Makna keseluruhan yang didapat dari pemaknaan tanda – 

tanda pada karikatur tersebut adalah Pemerintah bertanggung jawab 

penuh dalam keberhasilan penyelenggaraan SEA Games di 

Jakabaring – Palembang akan tetapi mendapat ujian dengan beberapa 
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kendala dari terlambatnya pengiriman material, cuaca yang buruk 

serta kasus suap wisma atlit. Hal ini membuat segala kebijakan yang 

akan dibuat pemerintah menjadi sorotan dari masyarakat dan media. 

Semoga dengan peristiwa ini pemerintah sadar bahwa segala sesuatu 

harus dipikirkan secara matang agar semua berjalan dengan baik, 

serta menjadikan Indonesia sebagai tuan rumah yang baik dan dapat 

menjadi juara umum SEA Games 2011. Bukan menjadikan suatu 

event internasional sebagai tempat untuk meraup keuntungan 

individu.
45

 

4. Betha Adityangga, Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran”, Jawa Timur. 

Judul : Analisis Semiotika Karikatur Majalah Tempo Edisi 30 April – 6 

Mei 2012. 

Beberapa tokoh berancang-ancang sejak jauh hari menuju 

persaingan pemilihan presiden 2014. Beberapa di antaranya telah 

membentuk tim, menyiapkan pesawat, dan mengumpulkan modal. 

Sebagian lain masih harus bertarung di lingkup internal partai. Semua 

berharap dapat menggantikan Presiden ke – 6 Susilo Bambang 

Yudhoyono (SBY), yang tak lagi bisa mencalonkan diri. 

Aburizal Bakrie, Prabowo Subianto, dan Jusuf Kalla terang-

terangan menyatakan siap menjadi calon. Mahfud Md., Hatta Rajasa, 

atau Dahlan Iskan masih malu-malu mengakui. Mereka bukan tanpa 

persiapan. Rajin bergerak ke daerah, mencoba mendulang popularitas. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

analisis semiotik Charles Pierce. Fokus dari penelitian ini adalah 

gambar karikatur di Majalah Tempo edisi 30 April-6 Mei 2012 

dengan judul “Berpacu Untuk RI – 1”. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa tengah terjadi 

permasalahan di dalam tubuh Partai Golkar, menyangkut rencana 
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pemilihan Aburizal Bakrie sebagai calon tunggal yang akan diusung 

Partai Golkar dalam bursa pemilihan Presiden tahun 2014 

mendatang. 

Kesimpulan bahwa keinginan Aburizal Bakrie menjadi calon 

presiden, harus melalui kesepakatan seluruh internal partai, agar 

tidak terjadi perselisihan.
46

 

5. Budi Utomo, Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Riau. 

Judul : Konstruksi Realitas Korupsi Dalam Karikatur (Analisis 

Semiotika Pada Rubrik Opini Harian Metro Riau). 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisisa yang telah dilakukan 

peneliti, kartunis dihadapkan dengan berbagai realitas objek-objek dan 

unsur-unsur lainnya dalam mengonstruksikan realitas korupsi dalam 

mencari bahkan mentenukan sebuah tema atas peristiwa yang akan 

digambarkan karikatur, seperti kurangnya informasi dan sumber-

sumber berita. Hal ini disebabkan karikatur yang diterbitkan setiap edisi 

membuat kartunis harus berfikir dalam membuat tema karikatur. 

Kendati demikian kartunis tersebut memiliki strategi-strategi tertentu 

dalam mengatasi kendala-kendala tersebut, salah satunya adalah dengan 

mempergiat sumber-sumber inspirasi, baik dilingkungan yang ada 

disekitar kartunis. 

 Karikatur hasil karya Doris M Yahya cendrung menggambarkan 

pandangan pada suatu kelompok didalam karikatur yang ditampilkan. 

Yang mana isi penekanannya melalui unsur-unsur tertentu. 

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitaif dan analisis semiotik Charles Sanders Pierce.  Yang 

menjadi sumber data pada penelitian ini adalah Karikatur Pada Rubrik 

Opini Harian Metro Riau. 

 Hasil dari penelitian ini adalah tidak ada media yang objektif dan 

independen dalam menyajikan suatu realitas korupsi dalam gambar 
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karikatur, karena pada dasarnya elemen-elemen ataupun unsur-unsur 

yang ditampilkan dalam konstruksi suatu realitas korupsi dalam 

karikatur. Apabila disusun, dikisahkan, diungkapkan, serta ditekankan 

ataupun ditonjolkan melalui cara tertentu dapat memberikan sisi 

pandangan serta pemahaman atas realitas korupsi yang ditampilkan.
47

 

6. Salsabila Assyifa Karamoy, Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Universitas Lampung. 

Judul : Analisis Semiotika Pada Karikaur Opini Insagram Karya 

@komikazer. 

 Kartun sebagai media pengekspresian opini terhadap fenomena 

yang terjadi dimasyarakat dengan perkembangan teknologi digial telah 

muncul di media sosial Insagram. Objek penelitian yaitu karikatur opini 

pada akun Insagram @komikazer dengan tema perilaku bermedia 

generasi milenial. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku 

media sosial generasi milenial yang di represenasikan dalam karikatur 

tersebut menggunakan pendekatan teori Charles Pierce. 

 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perilaku bermedia sosial 

generasi milenial yang direpresenasikan dalam karikatur opini yang 

diteliti adalah perilaku keterganungan teknologi informasi (telpon 

genggam, laptop dan televisi) dan perilaku ujaran kebencian di internet 

ang muncul akibat kekurangnya kecerdasan dalam menyaring informasi 

dan bebasnya berpendapa di media sosial.
48

 

7. Ahmad Faathir, Program Studi Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

Judul : Analisis Semiotika Kepemimpinan Presiden Jokowi Pada 

Ilustrasi Sampul Majalah Gatra tahun 2015. 

 Tahun 2015 merupakan tahun pertama masa jabatan Presiden 

Jokowi sejak dilantik pada Oktober 2014. Berbagai permasalahan 

dialami oleh Jokowi pada masa awal pemerinahannya. Mulai dari 
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kabinet kerja, kisruh KPK dengan Polri serta perlambatan perumbuhan 

ekonomi negara. Dengan berbagai permasalahan tersebut Jokowi 

menjadi sorotan diberbagai media nasional maupun internasional, tak 

terkecuali majalah mingguan Gatra yang kerap menampilkan ilustrasi 

sampul majalah dengan nyentrik bahkan nyindir dengan khasnya.  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian menggunakan kajian semiotika Charles Pierce. Pada hasil 

temuan, terdapat delapan ilustrasi sampul majalah yang menampilkan 

sosok Presiden Jokowi dengan berbagai macam tema yang diangkat. 

Bagaimana reprentasi Presiden sebagai kepala negara dalam sampul dan 

isi pemberitaannya. Peneliti merumuskan pertanyaan yakni : bagaimana 

representasi Presiden Jokowi yang terdapat pada ilustrasi majalah Gatra 

pada tahun 2015 ? 

 Melihat koneks penelitian, tinjauan teoritis yang digunakan adalah 

semitika menurut Charles Pierce yaitu dengan teori segitiga makna atau 

triangle meaningi. Pierce melihat makna atas sign atau tanda (ikon, 

indeks dan simbol), object, dan interpretant. Apabila ketiga elemen 

makna itu berinteraksi dalam benak seseorang, maka muncullah makna 

tentang sesuatu yang diwakili tanda tersebut.  

 Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

semiotik yang bersifat kualiatif model deskriktif. Data yang di dapatkan 

adalah ilustrasi sampul majalah Gatra selama 2015 yang menampilkan 

Presiden Jokowi. Juga ditambah dengan obesrvasi buku dan 

dokumenasi. 

 Setelah melihat delapan ilustrasi sampul majalah yang diteliti, 

maka kesimpulannya adalah kepemimpinan Presiden Jokowi pada 

ilusrasi sampul majalah Gatra sebagai pemimpin yang bekerja keras 

dalam menyelesaikan pekerjaannya sebagai Presiden. Hal ini terlihat 

dari setiap edisi majalah Gatra yang menampilkan sosok Jokowi 

dengan berbagai macam perihal pekerjaanna sebagai Presiden.
49
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8. Yudas Xasa Dera, Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran”, Jawa Timur. 

Judul : Analisis Semiotika Tentang Pemaknaan Karikatur Editorial 

Clekit Versi “Koalisi Oposisi” Pada Harian Jawa Pos Edisi 6 Februari 

2010. 

 Pada penelitian ini menggunakan teori sistem tanda, dengan 

pendekaan semiotika Charles Pierce. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualiatif untuk mengetahui pemaknaan 

secara menyeluruh Karikatur Editorial Clekit Versi “Koalisi Oposisi” 

Pada Harian Jawa Pos Edisi 6 Februari 2010.  

 Berdasarkan analisis peneliti mengenai pemaknaan Karikatur 

Editorial Clekit versi Koalisi Oposisi dengan pendekatan semiotika 

Pierce, maka dapat disimpulkan bahwa dalam visualisasi karikatur ini 

secara jelas mengandung sindiran dan menunjukkan bahwa Presiden 

SBY sebagai pihak Demokrat kecewa dengan partai oposisi Golkar 

yang diketahui oleh Aburizal Bakrie. Pada karikatur ini menunjukkan 

ketatnya persaingan dalam dunia perpolitikan.
50

 

9. Nurul Isiqomah, Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas 

Trunojoyo, Madura. 

Judul : Analisis Semiotik Karikatur Clekik “Program 100 Hari Jokowi” 

pada Surat Kabar Jawa Pos Edisi Oktober – Januari 2015. 

 Seperti halnya karikatur Clekit dengan Headline News atau tema 

besar 100 Hari Pemerintahan Jokowi yang menjadi topik perbincangan 

dalam masyarakat dan banyak disorot oleh media massa yang ada di 

Indonesia maupun diluar Negara Indonesia. Sejak Presiden terpilih Joko 

Widodo atau yang dikenal dengan sebutan Jokowi menjalankan 

tugasnya dalam masa periode awal yakni 100 hari pemerintahannya, 

berbagai media massa pun menyoroti periode awal yang sakral itu. 

Berbagai media mengcovernya dari sudut yang berbeda-beda, termasuk 
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juga sebuah media massa seperti Jawa Pos yang dipilih dalam penelitian 

ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif, yang menggunakan analisis semiotik Charles 

Sanders Pierce. Sumber data pada penelitian ini adalah Karikatur 

karya Clekik pada Surat Kabar Jawa Pos Edisi Oktober – Januari 2015 

dengan judul “Program 100 Hari Jokowi”. 

Dari hasil penelitian dengan analisis pengungkapan makna, 

Berdasarkan semiotika C.S Pierce Ikon, Indeks dan Simbol disimpulkan 

bahwa Karikatur “100 Hari Pemerintahan Jokowi” menyampaikan 

sebuah penggambaran atas realitas sosial dimasyarakat serta kondisi 

perpolitikan dalam masa awal pemerintahan Jokowi yang dinilai kurang 

tegas dan kurang dapat memenuhi harapan rakyat Indonesia seperti 

yang telah dijanjikan Jokowi pada masa kampanyenya lalu. Hal tersebut 

ditunjukkan dari beberapa hasil interpretasi karikatur yang lebih banyak 

memberikan kritik negatif terhadap pemerintahan Jokowi saat itu 

terutama terkait kesejahteraan rakyat dan kepemimpinan yang bersih, 

beberapa karikatur yang paling menonjol adalah pertama mengenai 

keberadaan “Koalisi” dalam pemerintahan Jokowi yang mengkritik dua 

kubu Koalisi Merah Putih (KMP) dan Koalisi Indonesia Hebat (KIH) 

yang saling konflik berebut kekuasaan, kedua mengenai kebijakan 

Subsidi BBM yang mengkritik ketidak tegasan pemerintah mengenai 

kebijakan perekonomian dan kenaikan harga Subsidi BBM serta yang 

ketiga adalah mengenai keputusan pencalonan Kapolri yang bermasalah 

yang dinilai tidak sesuai dengan janji dan program utama NAWACITA 

yang dicanangkan pada Pemerintahan Jokowi.
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10. Jimmy Richardo Panjaitan, Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Universitas Riau, Riau. 

Judul : Representasi Kasus Korupsi Akil Mochtar Dalam Karikatur 

Pada Headline Harian Pagi Riau Pos (Anlisis Semiotik Charles Pierce). 
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 Harian Pagi Riau Pos menjadikan kasus korupsi Akil Mochtar 

menjadi sebuah Headline. Kasus ini merupakan kejadian paling 

menghebohkan dalam sejarah pemberantasan korupsi dan penangkapan 

pejabat negara paling tinggi yang pernah dilakukan KPK. Jelas, kasus 

ini bukan hanya musibah bagi Akil Mochtar, namun juga musibah MK 

sebagai pemegang kekuasaan kehakiman tertinggi.   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif, yang menggunakan analisis semiotik Charles 

Sanders Pierce. Sumber data pada penelitian ini adalah ilusrasi 

Karikatur Harian Riau Pos dengan judul “Kasus Korupsi Akil 

Mochtar”. 

Setelah melakukan analisis, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa gambar-gambar karikatur tersebut merupakan salah satu bentuk 

sarana kritik sosial terhadap masalah politik dan pemerintahan (pada 

penelitian ini, masalah yang diangkat merupakan kasus Korupsi Akil 

Mochtar sebagai Ketua Mahkamah Konstitusi) yang diterbitkan oleh 

surat kabar Riau Pos. Hal tersebut berdasarkan :  

A. Gambar Karikatur pada Headline Harian Pagi Riau Pos pada kasus 

Korupsi Akil Mochtar penerbitannya berhubungan dengan kejadian 

yang sedang terjadi atau baru saja terjadi. Hal tersebut terlihat dari 

ketiga gambar karikatur sebagai objek penelitian yang 

menggambarkan dan memberitakan secara cepat kasus Korupsi 

Akil Mochtar yang proses peradilannya selalu dinanti masyarakat 

Indonesia.  

B. Makna dari gambar Karikatur Kasus Korupsi Akil Mochtar Harian 

Pagi Riau Pos adalah sebagai sarana kritik sosial, yang isinya 

merupakan sindiran terhadap Akil Mochtar dan hakim lainnya 

yang terlibat dalam kasus Korupsi dan telah dijatuhi vonis penjara. 

 Karikatur merupakan bentuk lain dari editorial atau opini yang 

berbentuk gambar dan merupakan wujud perwakilan pikiran-

pikiran redaksi.  



 

 

C. Sasaran dan masalah pokok yang bisa menjadi isu untuk gambar 

karikatur pada Headline harian pagi Riau Pos adalah masalah-

masalah yang berkaitan dengan fenomena yang terjadi pada saat 

sekarang ini baik itu masalah politik, pemerintahan, masalah sosial, 

maupun Olahraga. Kadar kritik yang disampaikan redaksi Riau Pos 

melalui media karikatur cukup jelas dan mampu menyampaikan 

pesan dengan sedikit rangkaian kata (verbal) agar pesan tersebut 

dapat dipahami pembaca dan mencapai kesamaan makna.
52

 

 Adapun manfaat beberapa jurnal pada penelitian saya adalah memberikan 

sumber referensi dan masukan bagi peneliti dalam menyusun penelitian dengan 

menggunakan konsep analisis semiotika. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran merupakan dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat 

indikator yang melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teori 

semiotika Charles Sandres Peirce. Dalam bahasa Indonesia semiotika diarikan 

sebagai ilmu tentang tanda. Teori semiotika Charles Sandres Peirce yang dikenal 

dengan teori segitiga makna (Triangle Meaning) yang terdiri atas Sign (tanda), 

Object (objek), dan Interpretant (inerpretasi) yang berfungsi sebagai acuan dan 

batasan bagi peneliti dalam melakukan penelitian.  

1. Sign atau tanda yang dimaksud disini adalah karikatur. 

2. Objek disini adalah Karikatur, yang terdapat pada rubrik opini majalah 

Tempo dalam pemilihan Presiden edisi Oktober – Mei 2019. 

3. Interpretant ataupun Interpretasi adalah makna ataupun pesan-pesan 

yang mau disampaikan baik itu secara verbal ataupun non verbal pada 

karikatur tersebut. 

Dengan didapatkannya model komunikasi yang peneliti anggap tepat 

untuk mendapat memfasilitasi untuk penelitian ini, maka selanjutnya peneliti 

menerapkan model komunikasi tersebut ke dalam model konseptual yang 

mengaplikasikan kepentingan penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
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Majalah 

 Tempo 

Sign Object 

Makna Dalam Karikatur Rubrik Opini Majalah Tempo Pada Pemilihan 
Presiden  

Edisi Oktober - Mei 2019 

Interpretant 

desain kerangka pikir analisis semiotika karikatur rubrik opini majalah Tempo 

pada pemilihan Presiden edisi Oktober – Mei 2019, dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Bagan Kertangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti bersifat deskriptif kualitatif 

dengan metode analisis Semiotika model Charles Sandres Peirce. Peneliti memilih 

pendekatan dan metode ini berdasarkan pertimbangan bahwa data-data yang 

dikumpulakan peneliti berupa karikatur rubrik opini yang terangkum dalam 

Majalah Tempo yang tidak menekankan pada angka, karena penelitian akan lebih 

ditekankan pada segi makna. Penelitian kulaitatif bertujuan untuk menjelaskan 

dengan sedalam-dalamnya. Periset adalah bagian integral dari data, artinya periset 

juga ikut aktif dalam menentukan jenis data yang diinginkan. Dengan demikian 

periset menjadi instrumen riset yang harus terjun langsung kelapangan. Karena itu 

riset bersifat subjektif dan hasilnya bukan untuk digeneralisasikan.
53

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Majalah Tempo, tentang karikatur pada 

rubrik opini Majalah Tempo dalam pemilihan Presiden edisi Oktober – Mei 2019. 

Karena mengingat waktu, tenaga dan biaya yang dikeluarkan dalam penelitian ini. 

Rentang waktu penelitian yaitu satu bulan. 

 

C. Sumber Data 

Data menjadi titik sentral penelitian kerena tanpa data tidak akan pernah 

ada penelitian. Penelitian memilah data ke dalam dua kelompok yakni data primer 

dan data sekunder.
54

 Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 

sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan. 

Dengan demikian, pada penelitian ini maka dokumentasi memegang peranan yang 

sangat penting, peneliti mengambil data dari rubrik opini majalah Tempo disetiap 

bulannya selama pemilihan Presiden. Majalah Tempo menerbitkan 1 (satu) edisi 

disetiap minggunya, sehingga pada satu bulan terdapat 4 (empat) edisi. Pemilihan 
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Umum (PEMILU) berlangsung selama 8 bulan dan majalah Tempo menerbitkan 

32 edisi. Dengan jumlah 32 unit populasi karikatur dan 8 unit diantaranya adalah 

pembahasan tentang pemilihan Presiden 2019.  

1. 29 Oktober – 4 November 2019  : Tim Hantu Kandidat Presiden. 

2. 19 – 25 November 2018  : Koalisi Retak Calon Presiden. 

3. 2 – 9 Desember 2018         : Terjebak Perang Kata. 

4. 21 – 27 Januari 2019        : Modal Cekak Debat Presiden. 

5. 25 Februari - 3 Maret 2019           : Perang bubat di Tanah Jawa 

6. 4 – 10 Maret 2019         : Garis Politik Bintang Sembilan. 

7. 22 – 28 April 2019         : Setelah Kemenangan. 

8. 20 – 26 Mei 2019        : Kesatria Atawa Penyulut Petaka. 

 

D. Unit Analisis 

Unit analisis adalah pesan yang akan diteliti melalui analisis yang 

dimaksud bisa berupa gambar, judul, kalimat, adegan dalam film atau keseluruhan 

isi pesan.
55

 

Sedangkan unit analisis pada penelitian ini adalah visualisasi karikatur 

pada rubrik opini Majalah Tempo dalam pemilihan Presiden edisi Oktober – Mei 

2019. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan periset untuk mengumpulkan data hingga menjadi sebuah penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pada penelitian ini 

adalah : 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang didapat dari gambar-gambar yang 

menjelaskan tentang objek kajian yang dapat dijadikan analisa dalam penelitian 

ini. Pada penelitian ini terdapat 32 unit jumlah populasi karikatur dari Oktober-

Mei 2019, namun terdapat 8 unit diantaranya adalah pembahasan tentang 
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pemilihan Presiden 2019. Maka pada penelitian ini 8 unit akan mejadi objek 

kajian penelitian menyesuaikan dengan judul penelitian. 

 

F. Validitas Data 

Dalam penelitian ini teknik yang diggunakan terkait keabsahan data adalah 

teknik triangulasi. Triangulasi dalam penelitian ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
56

 Teknik triangulasi 

dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya dengan triangulasi sumber, 

triangulasi metode, triangulasi penelitian dan triangulasi teori. 

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber. 

triangulasi sumber dengan menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek atau mengkonfirmasi data yang diperoleh kepada sumber data yaitu 

wartawan Majalah Tempo.  Dan dipadukan dengan triangulasi teknik yaitu 

dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumenasi sehingga mendapatkan data 

yang benar-benar valid. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan warna. Hal ini 

disebabkan karena adanya penerapan metode kualitatif, selain itu juga 

dikumpulkan menjadi jawaban atas objek yang diteliti. Analisis data yang 

dilakukan dalam penelitin ini menggunakan model semiotik Charles Sanders 

Pierce yang terdiri dari tiga kategori yaitu ikon (icon), index dan simbol (symbol). 

Melalui tiga instrumen yang diungkapkan oleh Pierce tersebut data primer dan 

sekunder ditelaah kembali sehingga peneliti dapat menemukan pesan ataupun 

makna dari karikatur Majalah Tempo edisi pemilihan Presiden 2019. 

Berdasarkan pada interpretant, tanda (sign/representamen) dibagi atas 

rhem, dicent sign atau dicisign dan argument. Rheme adalah tanda yang 

memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan pilihan. Dicent sign atau dicisign 
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adalah tanda sesuai dengan kenyataan. Sedangkan argumen adalah tanda yang 

langsung memberikan alasan tertentu. 

Semiotika dalam pandangan Pierce mengemukakan mengenai proses 

komunikasi. Pada proses komunikasi terdapat komunikator, pesan, media atau 

saluran, komunikan dan efek. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisa data adalah 

sebagai berikut : 

1.  Peneliti melakukan kegiatan pembacaan awal secara berulang-ulang 

(heuristik) terhadap majalah Tempo tentang Pemilihan Presiden edisi 

Oktober – Mei 2019.  

2.  Dari hasil pembacaan berualang-ulang tersebut peneliti dapat 

memahami makna ataupun arti semiotika. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Majalah Tempo 

1. Sejarah Singkat Majalah Tempo 

Tempo berdiri pada tahun 1969, yang digagas oleh beberapa wartawan 

muda seperti Goenawan Mohamad, Bur Rasuanto, Fikri Jufri, Christianto 

Wibisono, Toeti Kakiailatu, Harjoko Trisnadi, Lukman Setiawan, Yusril Djalinus, 

Zen Umar Purba, Putu Wijaya dan Usamah. Kantor Majalah Tempo bertempat di 

Jl. Palmerah Barat No. 8, Jakarta. Majalah mingguan Tempo secara resmi 

dideklarasikan pada 6 Maret 1971.  

Pemilihan nama “Tempo” sendiri bukannya tanpa alasan. Setidaknya 

terdapat tiga alasan mengapa nama Tempo dipilih sebagai nama majalah. 

Pertama, karena nama Tempo merupakan sebuah kata yang cukup singkat untuk 

di ucapkan. Kedua, kata ini terdengar netral. Ketiga, kata Tempo memiliki makna 

yang sederhana menunjukkan waktu.
57

 

Majalah Tempo mempunyai ciri khas yang berbeda dari majalah lain pada 

umumnya. Dengan  mengusung semangat idealis, berpikir kritis sebagai gaya 

penulisannya. Majalah Tempo kerap mengkritisi pemerintah yang berkuasa 

dengan menggunakan cara yang halus secara naratif dengan tetap menjaga prinsip 

keberimbangan. Edisi pertama majalah Tempo laku sekitar 10.000 eksemplar. Di 

edisi kedua laku lebih kurang 15.000 eksemplar. Selanjutnya, oplah Tempo terus 

meningkat pesat hingga pada tahun ke – 10, perjalanan Tempo hingga mencapai 

100.000 eksemplar.  

Dalam perjalanannya, tentu saja ada masa pasang surut yang harus 

dilewati. Dalam pemberitaannya majalah Tempo selalu mendapat reaksi dari 

masyarakat maupun para pemegang kekuasaan karena dalam pemberitaannya 

yang cukup kontroversial. Majalah Tempo sempat dibrendel dua kali karena 

terlalu tajam mengkritik rezim orde baru. Pertama, 3 April 1982. Sebuah laporan 
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utama yang memberitakan tentang kerusuhan kampanye partai Golkar di lapangan 

Banteng Jakarta, yang membuat majalah Tempo harus menerima kenyataan 

dibrendel. Partai Golkar pada saat itu merupakan partai yang berkuasa pada masa 

Presiden Soeharto. Pembredelan tersebut kemudian dicabut satu bulan berikutnya 

dengan syarat majalah Tempo mau menandatangani sebuah surat pernyataan untuk 

meminta maaf dan bersedia dibina oleh pemerintah. Kedua, kali ini diakibatkan 

oleh pemberitaan mengenai pembelian 39 kapal perang bekas Jerman ang 

dilakukan oleh B.J. Habibie (Menteri Riset dan Teknologi) pada Januari 1994. 

Akibat pemberitaan tersebut majalah Tempo di sinyalir terjadinya konflik antara 

pihak-pihak yang berkepentingan atas pembelian kapal-kapal perang bekas 

Jerman tersebut. Kalangan TNI-AL merasa kewenangannya dilangkahi oleh B.J. 

Habibie karena tersinggung dengan pemberitaan tersebut. 
58

 

Selepas Soeharto lengser pada 21 Mei 1998, mereka yang pernah di 

majalah Tempo dari tercerai berai akibat pembredelan melakukan rembuk ulang 

untuk memutuskan terbit atau tidaknya majalah ini kembali. Hasilnya, disepakati 

majalah Tempo harus terbit kembali. Maka sejak 6 Oktober 1998, majalah ini 

hadir kembali dibawah naungan PT. Arsa Raya Perdana mengganikan PT. Grafiti 

Pers. Untuk meningkatkan skala dan kemampuan penetrasi ke bisnis dunia media, 

pada 2001 PT. Arsa Raya Perdana melakukan go public dan mengubah nama 

menjadi PT. Tempo Inti Media Tbk (Perseroan) sebagai penerbit majalah Tempo 

yang baru. 

Jika pada masa sebelum pembredelan majalah Tempo lebih menggunakan 

kata-kata metafor pada berita dalam mengajukan sebuah kritik, kini majalah 

Tempo lebih menggunakan sebuah pemberitaan dengan gaya argumentative 

dengan gaya laporan yang investigatif dan sebuah pemberitaan yang analitis. 

Dengan memilih gaya yang baru seperti ini pemberitaan majalah Tempo tidak lagi 

perlu berbasa-basi menggunakan metafor dalam pemberitaan sebuah konflik. 

Penyampaian kritik dan konflik dilakukan dengan cara ang lebih terbuka seperti 

tuntutan era keterbukaan. 
59
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2. Visi dan Misi Majalah Tempo 

Visi Tempo yaitu menjadi acuan dalam usaha meningkatkan kebebasan 

publik untuk berfikir dan berpendapat serta membangun peradaban yang 

menghargai kecerdasan dan perbedaan. 

Misi Tempo antara lain : 

a. Memenuhi hak informasi publik melalui produk multimedia yang 

independen yang bermutu tinggi , berpegang pada kode etik, serta 

menampung dan menyalurkan secara adil suara yang berbeda-beda. 

b. Terus meningkatkan apresiasi terhadap gagasan baru serta menjadi 

lahan subur bagi kegiatan memperkaya khazanah artistik dan 

intelektual. 

c. Menjadi tempat kerja yang mencerminkan Indoneisa yang beragam 

sesuai dengan kemajuan zaman. 

d. Menjalankan kegiatan usaha yang sehat, bermartabat, serta menghargai 

kemitraan dengan semua pihak. 

 

B. Pemilihan Presiden 

1. Orde Lama (Periode 1945-1950) 

Periode 18 Agustus 1945 – 15 Agustus 1950 merupakan periode 

berlakunya konstitusi yang disahkan oleh PPKI pada 18 Agustus 1945, yang 

kemudian disebut sebagai UUD 1945. Periode ini dibagi lagi menjadi dua masa 

yaitu : pertama, antara 18 Agustus 1945 – 27 Desember 1949 saat negara 

Indonesia bergabung sebagai negara bagian dari negara federasi Republik 

Indonesia Serikat (RIS). 

Menurut UUD 1945, lembaga kepresidenan yang bersifat personal, terdiri 

atas Presiden dan Wakil Presiden. Lembaga ini dipilih oleh MPR dengan syarat 

tertentu dan memiliki masa jabatan selama 5 tahun. Sebelum menjalankan 

tugasnya lembaga ini bersumpah di hadapan MPR atau DPR. Pada tanggal 18 

Agustus 1945, untuk pertama kalinya Presiden Soekarno dan Wakil Presiden 

Mohammad Hatta selaku Presiden dan Wakil Presiden pertama Indonesia terpilih 

melalui musyawarah Panitia Persiapan Kemendekaan Indonesia (PPKI). Selama 



46 

 

 

puluhan tahun beliau menjabat sebagai Presiden, tidak pernah ada lagi proses 

pemilihan Presiden, bahkan Soekarno pun diangkat sebagai Presiden seumur 

hidup melalui Ketetapan MPRS nomor III/MPRS/1963.  

 Dalam masa peralihan kekuasaan Presiden sangat besar karena seluruh 

kekuasaan MPR, DPR, dan DPA, sebelum lembaga ini dibentuk semua dijalankan 

oleh Presiden dengan bantuan Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP). Namun, 

tugas berat juga dibebankan kepada Presiden untuk mengatur dan 

menyelenggarakan segala hal yang di tetapkan UUD 1945. 

2. Periode 1949-1950 

Pada periode 27 Desember 1949 – 15 Agustus 1950, Indonesia bergabung 

dalam negara federasi Republik Indonesia Serikat (RIS) dengan kedudukan 

sebagai negara bagian. Hal ini mengakibatkan berlakunya 2 konstitusi secara 

bersamaan di wilayah negara bagaian yaitu konstitusi RIS dan UUD 1945. Pada 

27 Desember 1949, Presiden Indonesia Soekarno telah menerahkan secara resmi 

kekuasaan pemerintah RI kepada Assat sebagai Pemangku Jabatan Presiden. 

Menurut Konstitusi RIS, Lembaga kepresidenan yang bersifat personal 

terdiri atas Presiden. Presiden dipilih oleh Dewan Pemilih (Electoral College) 

yang terdiri atas utusan negara-negara bagian dengan syarat-syarat tertentu. 

Sebelum menjalankan tugasnya, Presiden bersumpah dihadapan Dewan Pemilih. 

Lembaga kepresidenan dalam periode ini  hanya berumur sangat pendek. 

RI dan RIS mencapai kesepakatan pada 19 Mei 1950 untuk kembali ke bentuk 

negara kesatuan. Pada 15 Agustus 1950, di hadapan sidang DPR dan Senat, 

diproklamarikan berdirinya negera kesatuan Republik Indonesia (RI) 

menggantikan negara federasi Republik Indonesia Serikat (RIS). Konstitusi RIS 

diubah menjadi Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Sementara (UUDS 

1950) berdasarkan UU RIS No.7 Tahun 1950. Pada hari itu juga, Pemangku 

Jabatan Presiden RI Assat, menyerahkan secara resmi kekuasaan pemerintahan RI 

kepada Soekarno sebagai Presiden Republik Indonesia. 

3. Periode 1950-1959 

Masa republik ketiga adalah periode diberlakukannya UUDS 1950 yang 

kemudian disebut dengan UUDS 1950. Dari segi materi, UUDS 1950 ini 
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merupakan perpaduan antara RIS milik negara federasi Republik Indonesia 

Serikat dengan UUD 1945 yang disahkan oleh PPKI milik Republik Indonesia 

sebagai persetujuan RIS dan RI. 

Lembaga kepresidenan dalam masa republik ketiga tergolong unik. Tokoh 

yang memangku jabatan Presiden pada periode ini merupakan hasil persetujuan 

dari RIS dan RI pada 19 Mei 1950 (Penjelasan Konstitusi), sedangkan Wakil 

Presiden untuk pertama kalina diangkat oleh DPR (Pasal 45 ayat 4). Dari hal-hal 

tersebut jelas bahwa lembaga kepresidenan (Presiden dan Wakil Presiden) hanya 

bersifat sementara dan akan berakhir dengan lembaga kepresidenan menurut 

konstitusi. 

Dalam perjalanannya jabatan Wakil Presiden mengalami kekosongan per 1 

Desember 1956 karena Wakil Presiden mengundurkan diri. Aturan Pasal 45 ayat 

(4) tidak lagi dapat digunakan untuk mengisi kekosongan tersebut, sedangkan 

konstitusi tetap maupun UU pemilihan Presiden dan Wakil Presiden belum ada. 

Pada 1958, Presiden sempat berhalangan dan digantikan oleh pejabat Presiden. 

Kekuasaan lembaga kepresidenan ini otomatis berakhir seiring munculnya dekri 

Presiden 5 Juli 1959 dan digantikan dengan lembaga kepresidenan menurut UUD 

1945 yang berlaku kembali. 

4. Periode 1959-1965 

Periode 1959-1965 merupakan periode yang penuh pertentangan ideologi 

delam sejarah kehidupan ketatanegaraan di Indonesia dan mencapai puncaknya 

pada 30 September 1965 yang ditandai dengan peristiwa G-30S. sebagai akibat 

logis dari peristiwa penghianatan G-30S, mutlak diperlukan adanya koreksi total 

atas seluruh kebijaksanaan yang telah diambil sebelumnya dalam kehidupan 

kenegaraan. Lembaga MPRS yang pembentuknya didasarkan pada Dekrit 

Presiden 5 Juli 1959 dan selanjutnya diatur dengan penetapan Presiden Nomor 2 

Tahun 1959, setelah terjadi pemberontakan G-30S, penetapan Presiden tersebut 

dipandang tidak memadai lagi. 

Untuk memenuhi kebutuuhan tersebut, maka diadakan langkah pemurnian 

keanggotaan MPRS dari unsur PKI dan di tegaskan dalam UU No. 4 Tahun 1966 

bahwa sebelum terbentuknya Majelis Permusyawaratan Rakat (MPR) yang dipilih 
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oleh rakyat, maka MPRS menjalankan tugas dan wewenangnya sesuai dengan 

UUD 1945. Terbentuklah susunan MPRS baru dengan diketuai oleh Dr. A. H. 

Nasution. 

Sidang umum IV (Keempat) MPRS berlangsung di Istora Senaan Jakarta 

pada 21 Juni sampai dengan 5 Juli 1966. Pada Sidang Umum Keempat ini, MPRS 

menghasilkan 24 ketetapan, 3 (tiga) diantaranya Ketetapan MPRS ang berkaitan 

dengan mekanisme terbentuknya lembaga kepresidenan, yaitu : 

1) Ketetapan MPRS Nomor XI/MPRS/1966 tentang Pemilihan Umum; 

2) Ketetapan MPRS Nomor XV/MPRS/1966 tentang 

pemilihan/Penunjukan Wakil Presiden dan Tata Cara Pengangkatan 

Pejabat Presiden; 

3) Ketetapan MPRS Nomor XVIII/MPRS/1966 tentang Peninjauan 

Kembali Ketetapan MPRS Nomor III/MPRS/1963 Tentang Penunjukan 

Soekarno sebagai Presiden Seumur Hidup. 

5. Orde Baru 

Terpilihnya Soeharto menjadi Presiden RI karena adanya supersemar yang 

turun kepadanya dari Presiden Soekarno dan juga atas ditolaknya pidato 

pertanggungjawaban Presiden Soekarno, lalu Soeharto pun diangkat menjadi 

pejabat Presiden sebelum resmi menjadi Presiden terpilih melalui pilpres dengan 

dasar hukum Ketetapan MPRS Nomor XV/MPRS/1996. Pada masa orde baru, 

pemilihan Presiden dilakukan dalam forum Sidang Umum MPR. Pemilihan 

dilakukan dengan cara pengumutan suara, dan yang mempunyai hak suara untuk 

memilih Presiden hanyalah anggota MPR. Dikarenakan mayoritas anggota MPR 

berasal dari Fraksi Golkar dan ABRI yang merupakan penyokong utama 

kekuasaan Soeharto, maka Soeharto pun  terpilih secara aklamasi dalam setiap 

pemilihan Presiden. Selain itu,  pada masa tersebut Undang-Undang Dasar tidak 

diberikan batasan periode seseorang berhak menjadi Presiden. Kolaborasin dari 

dua hal inilah membuat kekuasaan Soeharto mencengkram kuat Republik ini 

selama puluhan tahun. 

Ada beberapa hal yang menarik untuk dicermati padan periode ini. Hal 

tersebut antara lain : pertama, setelah MPRS lembaga ini tidak langsung sidang 
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untuk menetapkan tokoh yang memangku jabatan dalam lembaga kepresidenan 

yang baru. Kedua, pada 1963, MPRS menetapkan ketetapan MPRS yang 

mengangkat Presiden pertama sebagai Presiden seumur hidup. Ketiga, munculnya 

jabatan “Pejabat Presiden” menjadi Presiden pada 1968. Keempat, pengisian 

lembaga kepresidenan sesuai dengan UUD 1945 baru dilakukan pada 1973, tiga 

belas tahun setelah MPR (MPRS) terbentuk. Kelima, pengucapan sumpah 

pelantikan Presiden oleh Wakil Presiden tidak dilakukan di depan MPR atau DPR 

melainkan hana di depan pimpinan MPR/DPR dan mahkamah agung saat 

Presiden mundur dari jabatannya pada 1998. 

6. Era Reformasi 

Soeharto mengakhiri jabatannya sebagai Presiden RI. Setelah Soeharto 

mengundurkan diri, Mahkamah Agung mengambil alih sumpah B. J. Habibie 

sebagai Presiden yang sebelumnya menjabat sebagai wakil Presiden. Pengalihan 

kekuasaan tersebut sesuai dengan pasal 8 UUD 1945 yang berbunyi “Jikan 

Presiden berhenti atau tidak melakukan kewajibannya dalam masa jabatannya, ia 

digantikan oleh Wakil Presiden sampai habis waktunya”. 

Masa pemerintahan Presiden B. J. Habibie berlangsung dari 21 Mei 1998 

sampai 20 Oktober 1999. Pengangkatan Habibie sebagai Presiden ini muncul 

kontroversi dimasyarakat. Pihak yang pro mengganggap pengangkatan Habibie 

sudah konstitusional, sedangkan pihak kontra mengganggap bahwa Habibie 

sebagai kelanjutan era Soeharto dan penggangkatan dianggap tidak konstitusional. 

Pada masa Pemerintahan Presiden Habibie terjadi perubahan ketetapan MPR. 

Untuk mengatasi krisis politik berkepanjangan, maka diadakan sidang istimewa 

MPR yang berlangsung dari 10-13 November 1998. Menjelang diselenggarakan 

sidang tersebut terjadi aksi unjuk rasa para mahasiwa dan organisasi sosial politik. 

7. Pemilu 1999 

Pemilu pertama setelah reformasi bergulir diadakan pada 7 Juni 1999. 

Penyelenggaraan pemilu ini dianggap paling demokratis bila dibandingkan 

dengan pemilu-pemilu sebelumnya. Pemilu ini dilaksanakan dengan prinsip luber 

dan jurdil. Pemilu ini diikuti oleh 48 partai politik yang telah lolos verifikasi dan 
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memenuhi syarat menjadi OPP (Organisasi Peserta Pemilu) dari 141 partai politik 

yang mendaftar di Depertemen Dalam Negeri. 

Pada sidang umum MPR-RI muncul dua calon Presiden yang bersaing, 

yakni Abdurrahman Wahid (Gusdur) dan Megawati Soekarnoputri. Abdurrahman 

Wahid didukung oleh poros Tengah, koalisi partai-partai politik Islam dan 

Nasionalis, sementara Megawati Soekarnoputri didukung oleh PDI Perjuangan. 

Munculnya Abdurrahman Wahid menjadi calon dari Poros Tengah sebagai 

pengganti BJ. Habibie yang didukung Poros Tengah tetapi tidak bersedia maju 

setelah laporan pertanggungjawabannya ditolak oleh MPR-RI. Setelah melalui 

pengumutan suara secara tertutup yang dramatis dan disiarkan langsung oleh 

berbagai stasiun TV, akhirnya Abdurrahman Wahid memenangkan pemilihan. 

Abdurrahman Wahid memperoleh suara sebanyak 373, sedangkan Megawati 

Soekarnoputri mendapatkan dukungan 313 suara. Suara lainnya adalah 9 suara 

abstain dan 4 suara tidak sah. 

Setelah MPR-RI berhasil memilih Presiden, kemudian dilakukan 

pemilihan Wakil Presiden. Pada 20 Oktober 1999 MPR berhasil memilih K. H. 

Abdurrahman Wahid sebagai Presiden keempat RI dan Sehari kemudian memilih 

Megawati Soekarnoputri sebagai Wakil Presiden. 

8. Pemilu 2004 

Pemilu 2004 merupakan pemilu pertama yang memungkinkan rakyat ikut 

terlibat memilih langsung wakil mereka duduk di DPR, DPD, dan DPRD serta 

memilih langsung Presiden dan Wakil Presiden. Dimana selama orde baru 

Presiden dan Wakil Presiden dipilih oleh MPR yang saat itu berkedudukan 

sebagai lembaga tertinggi negara. Pemilu 2004 diadakan serentak pada 5 April 

2004, memilih DPR, DPD, serta DPRD (Provinsi/Kabupaten/Kota) se-Indonesia. 

Sedangkan, untuk pemilihan Presiden dan Wakil Presiden diselenggarakan 5 Juli 

2004 (putaran I) dan 20 September 2004 (putaran II). 

Pemilu putaran pertama diselenggarakan pada 5 Juli 2004, dan diikuti oleh 

5 paangan calon. Berdasarkan hasil Pemilihan Umum yang diumumkan pada 26 

Juli 2004, dari 153.320.544 orang pemilih terdaftar, 122.293.844 orang (79,76%) 
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menggunakan hak pilihnya. Dari total jumlah suara 199.656.863 suara (97,84%) 

dinyatakan sah, dengan rincian sebagai berikut : 

1) H. Wiranto, SH dan Ir. H. Salahuddin Wahid (26.286.788 suara) 

22,15%. 

2) Hj. Megawati Soekarnoputri dan H. Hasyim Muzadi (31.569.104 suara) 

26,61%. 

3) Prof. Dr. HM. Amien Rais dan Dr. Ir. H. Siswono Yudo Husodo 

(17.392.931 suara) 14,66%. 

4) H. Susilo Bambang Yudhoyono dan Drs. H. Muhammad Jusuf Kalla 

(39.838.184 suara) 33,57%. 

5) Dr. H. Hamzah Haz dan H. Agum Gumelar, M. Sc (3.569.861 suara) 

3,01%. 

Dikarenakan kelima pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden peserta 

Pemilu putaran I (Pertama) belum ada yang memperoleh suara lebih dari 50%, 

maka dilakukan Pemilu putaran II (Kedua), dengan peserta dua calon Presiden 

dan Wakil Presiden yang memperoleh suara terbanyak pertama dan kedua, yaitu : 

1) Hj. Megawati Soekarnoputri dan H. Hasyim Muzadi 

2) H. Susilo Bambang Yudhoyono dan Drs. H. Muhammad Jusuf Kalla 

Pemilu putaran kedua diselenggarakan pada 20 September 2004 dan diikuti 

oleh 2 pasangan calon. Berdasarkan hasil Pemilihan Umum yang diumumkan 

pada 4 Oktober 2004 maka pemenangnya adalah pasangan SBY – Jusuf Kalla. 

Maka SBY- Jusuf Kalla terpilih sebagai Presiden dan Wakil Presiden untuk 

Periode 2004-2009. 

9. Pemilu 2009 

Pemilu 2009 merupakan pemilihan langsung yang kedua kalinya 

diselenggarakan di Indonesia. Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden yang diikuti 

oleh 3 (tiga) pasangan calon, yaitu : 

1) Hj. Megawati Soekarnoputri dan H. Prabowo Subianto (didukung oleh 

PDIP, Partai Gerindra, PNI Marhaenisme, Partai Buruh, Pakar Pangan, 

Partai merdeka, Partai Kedaulatan, PSI, PPNUI). 
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2) H. Susilo Bambang Yudhoyono dan Prof. Dr. Boediono (didukung oleh 

Partai  Demokrat, PKS, PAN, PPP, PKB, PBB, PDS, PKPB, PBR, 

PPRN, PKPI, PDP, PPPI, Partai Republikan, Partai Partriot, PNBKI, 

PMB, PPI, Partai Pelopor, PKDI, PIS, Partai PIB, dan Partai PDI). 

3) Drs. H. Muhammad Jusuf Kalla dan H. Wiranto, SH (didukung oleh 

Partai Golkar dan Partai Hanura). 

Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2009 dilakukan pada 8 Juli 2009 

dan hanya berlangsung satu putaran saja, karena salah satu pasangan calon yakni 

SBY – Boediono sudah memperoleh suara lebih dari 50%. Pasangan SBY – 

Boediono kemudian ditetapkan sebagai Presiden dan Wakil Presiden terpilih dan 

dilantik pada 20 Oktober 2009 untuk masa jabatan 2009-2014. 

10. Pemilu 2014  

Pemilu ini merupakan pemilu ketiga Indonesia. Presiden SBY tidak  dapat 

maju kembali dalam pemilihan presiden 2014 karena dicegah oleh Undang-

Undang yang melarang periode ketiga untuk seorang Presiden. Menurut UU 

Pemilu (Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008), hanya partai yang menguasi 

lebih dari 20% kursi di Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) atau memenangi 25% 

suara populer dapat mengajukan kandidatnya. Undang-Undang ini sempat digugat 

di Mahkamah Konstitusi, namun pada bulan Januari 2014, Mahkamah Konstitusi 

menolak gugatan dan memutuskan Undang-Undang tersebut tetap berlaku. 

Pada pemilihan umum 2014 ini terdapat dua padangan calon, yaitu : 

1) Prabowo Subianto – Hatta Rajasa. 

2) Jokowidodo – Jusuf Kalla 

Namun pada pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014 ini dimenangi 

oleh pasangan Jokowidodo dan Jusuf Kalla dengan memperoleh suara sebesar 

53,15%, mengalahkan pasangan Prabowo Subianto dan Hatta Rajasa yang 

memperoleh suara sebesar 46,85% sesuai dengan keputusan KPU RI pada 22 Juli 

2014. Maka pada 20 Oktober 2014 dilantiklah Presiden dan Wakil Presiden 

terpilih Jokowidodo dan Jusuf Kalla. 
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Dasar hukum yang digunakan sama yaitu Undang-Undang Nomor 42 

Tahun 2008, maka proses berjalannya dan syarat pencalonan Presiden dan Wakil 

Presiden pun sama seperti pada 2009.
60

 

11. Pemilu 2019 

Pemilu ini merupakan pemilu keempat yang diselenggarakan di Indonesia 

setelah era reformasi. Pada pemilu ini juga bisa dikatakan remetch atau bisa 

tanding ulang pilpres 2014 dan ini menyita perhatian publik. Hanya saja pada 

pilpres 2019 ini yang berbeda adalah calon Wakil Presidennya.  

Pada pemilu 2019 ini masih terdapat 2 pasang calon, yaitu : 

1) Jokowidodo – KH. Ma‟ruf Amin 

2) Prabowo Subianto – Sandiaga Uno 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan interpretasi dari ilustrasi rubrik opini pada majalah 

Tempo pada pemilihan Presiden edisi Oktober – Juni 2019 dikesimpulan bahwa 

terdapatnya tanda atau sign, object dan interpretant. Icon yang muncul pada 

rubrik opini ini berkaitan erat dengan pemilihan Presiden. Pada 32 unit populasi 

karikatur, dan 8 unit menjadi instrumen dalam penelitian ini modelnya terdiri dari 

sosok Jokowidodo dan Prabowo Subianto. 

Indexs pada rubrik opini ditampilkan melalui tanda, yaitu ilustrasi tokoh dan 

atribut yang dikenakan. Sementara symbol yang muncul adalah berkaitan dengan 

pemilihan Presiden 2019. Object yang ditampilkan pada rubrik opini saling 

berkaitan disetiap edisinya. Pada 29 Oktober - 4 november 2018, dua kuda seperti 

barongsai yang ditunggai oleh kedua pria. 19 - 25 November 2018, kedua pria 

mengendarai motor chopper seperti mengalami keretakan dan kehancuran. 2 - 9 

Desember 2018, dua orang pria memegang balon berbentuk percakapan. 21-27, 

dua pria yang melakukan selfie dibelakang kedua pria tersebut terdapat sketsa 

wajah. 25 Februari-3 Maret, kedua pria dengan kostum game modern Player 

Unknows‟s Battalegrounds (PUBG) dengan peralatan perang. 4-10 Maret, dua 

pria yang menggunakan jas terdpat dalam satu sarung yang sama. 22-28 April 

2019, dua orang pria yang sedang mewarnai gambar pulau Sumatra dan Jawa. 20-

26 Mei 2019, tiga orang pria yang menggunakan kostum sepak bola terlihat 

sedang protes karena adanya kecurangan dan wasit menolak karena tidak 

mempunyai bukti yang kuat. 

Interpretasi peneliti ketika melihat ilustrasi pada rubrik opini adalah 

menggambarkan peristiwa dan satu persatu rubrik opini menceritakan peristiwa 

saat pemilihan Presiden berlangsung dengan bermacam dinamika dan masalahnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti menyertakan 

saran untuk kemudian dijadikan seagai bahan acuan dan evaluasi baik sevcara 

akademik ataupun praktis. 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk melengkapi penelitian ini 

seperti proses terbentuknya tanda-tanda dan lain-lain. Dan diharapkan 

dapat memperdalamkajian semiotika dengan berbagai fenomena yang 

terjadi di masa yang akan datang. 

2.  Untuk media massa pada umumnya dan Majalah Tempo khususnya, 

sebagai media massa dimana mempunyai fungsi menyalurkan informasi dan 

sebagai kontrol sosial, diharapkan dapat mempertahankan atau lebih memberikan 

inovasi dalam membuat ilustrasi menutamakan relevansi sehingga memberikan 

kesenambungan antara majalah dan isi berita, sehingga tidak dapat memicu 

multitafsir terhadap khalayak pembaca. 
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